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                     

               

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati 

nurani, agar kamu bersyukur.” (QS. An Nahl [16]:78).
1
 

 

 

                                                           
1
 Kementrian agama RI, Ummul mukminin al qur’an dan terjemah untuk wanita, (Jakarta Selatan: 

penerbit wali OASIS TERRACE RECIDENT, 2010), 275 
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ABSTRAK 
 

Kholilatur Rosyidah, 2021: Peran Orang tua Dalam Pendampingan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) Selama Masa Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 
Di SLB PGRI Desa Kebondalem Kabupaten Banyuwangi. 

 
Kata kunci: Peran orang tua, Pendampingan, Anak berkebutuhan khusus, 
Pembelajaran jarak jauh. 
 

Peran orang tua merupakan tugas atau kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh orang tua untuk menjalankan perannya sebagai orang tua terhadap anak. 
Peran orang tua yang dijalankan mempunyai banyak jenis seperti pendampingan, 
pengawasan dan sebagai motivator untuk anak berkebutuhan khusus.  

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana orang 
tua menjalankan peran sebagai pendamping belajar anak berkebutuhan khusus 
(ABK) selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ)? 2) Bagaimana cara anak 
berkebutuhan khusus (ABK) belajar salama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ)? 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagiamana cara orang tua 
mendampingi anak berkebutuhan khusus (ABK) belajar di rumah selama masa 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) dan mengetahui bagaimana cara anak berkebutuhan 
khusus (ABK) belajar selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
menggunakan analisis metode kualitatif Miles and Huberman yaitu reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display) dan kesimpulan 
(conclusion/drawing verification). Adapun teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) orang tua menjalankan tugasnya 
sebagai pendamping, pengawas dan motivator untuk anak berkebutuhan khusus 
selama masa pembelajaran jarak jauh dengan cara yang berbeda antara orang tua 
satu dengan orang tua lainya, 2) macam-macam gaya dan cara belajar anak 
berkebutuhan khusus bagi anak tunagrahita yaitu gaya belajar dengan media 
gambar dan cara belajar menulis dan mewarnai, gaya belajar anak tunarungu 
dengan menulis dan cara belajar dengan menggunakan bahasa isyarat, gaya 
belajar anak autis dengan modelling orang tua dan cara belajar dengan intruksi.  
  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 ix 

DAFTAR ISI  

Hal 

HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ...........................................................  ii  

PENGESAHAN TIM PENGUJI  ............................................................  iii 

MOTTO .....................................................................................................  iv 

PERSEMBAHAN  .....................................................................................  v 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................  vi 

ABSTRAK .................................................................................................  viii 

DAFTAR ISI  .............................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL .....................................................................................  xi 

BAB I PENDAHULUAN  .........................................................................  1 

A. Konteks Penelitian  ......................................................................  1 

B. Fokus Penelitian...........................................................................  9 

C. Tujuan Penelitian  ........................................................................  9 

D. Manfaat Penelitian  ......................................................................  9 

E. Definisi Istilah  ............................................................................  10 

F. Sistematika Pembahasan ..............................................................  13 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  ...................................................................  15 

A. Kajian Terdahulu   .......................................................................  15 

B. Kajan Teori  .................................................................................  18 

BAB III METODE PENELITIAN  .........................................................  55 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  .................................................  55 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 x 

B. Lokasi Penelitian  ........................................................................  55 

C. Subyek Penelitian  .......................................................................  55 

D. Teknik Pengumpulan Data  .........................................................  57 

E. Analisis Data ................................................................................  59 

F. Keabsahan Data  ..........................................................................  61 

G. Tahap-tahap Penelitian  ...............................................................  62 

BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS .................................................  64 

A. Gambaran Obyek Penelitian  .......................................................  64 

B. Penyajian Data dan Analisis ........................................................  70 

C. Pembahasan Temuan ...................................................................  88 

BAB V PENUTUP .....................................................................................  101 

A. Simpulan  .....................................................................................  101 

B. Saran–saran  .................................................................................  102 

DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................  103 

1. Keaslian Tulisan 

2. Matriks Penelitian  

3. Pedoman Wawancara  

4. Transkip Wawancara  

5. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas   

6. Surat Izin Penyelesaian Dari Slb Pgri Bangorejo 

7. Jurnal Kegiatan Penelitian  

8. Dokumentasi 

9. Biodata Penulis   



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 xi 

DAFTAR TABEL  

No Uraian Hal.  

2.1 Tabel Penelitian Terdahulu  ..................................................................  17 

2.2 Klasifikasi Ketajaman Penglihatan menurut WHO  .............................  31 

2.3 Klasifikasi Anak Tunarungu (Samuel A. Krik)  ...................................  32 

3.1 Karakteristik subyek (orang tua) ...........................................................  56 

3.2 Karakteristik subyek (guru)...................................................................  57 

3.3 Karakteristik subyek (siswa) .................................................................  57 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 xii 

DAFTAR GAMBAR 

No Uraian Hal.  

4.1 Organisasi SLB PGRI Bangorejo Tahun 2020/2021 ............................  69 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Konteks Penelitian  

Pada tahun lalu tepatnya tanggal 2 Maret 2020 pemerintah Indonesia 

mengumumkan berita masuknya Covid-19 di dalam negeri. Dengan adanya 

berita dua warga Negara Indonesia yang sudah terinfeksi virus Covid-19 

pemerintah Indonesia segera mengambil keputusan untuk menutup semua 

kegiatan di luar rumah diganti dengan aktivitas di dalam rumah. Sebagai 

akibat dari masuknya virus Covid-19 ini semua kegiatan yang memungkinkan 

melibatkan banyak orang dan dilakukan di luar rumah segera diberhentikan 

sejenak mulai dari kegiatan sektor perindustrian, pariwisata, ekonomi bahkan 

penutupan sekolah dilakukan untuk mengurangi akibat terjadinya penularan 

Covid-19 kepada orang lain. Semua dampak yang diakibatkan dengan 

datangnya Covid-19 di Indonesia membuat semua kegiatan mengalami 

perubahan yang signifikan bagi setiap bidangnya, tidak terkecuali dengan 

kegiatan belajar yang dilakukan dari rumah.  

Keputusan diambil oleh pihak Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) dengan menerbitkan Surat Edaran dengan 

Nomor 15 Tahun  2020 Tentang Pedoman Penyelenggaran Belajar Dari 

Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19.1 Hal ini bertujuan untuk 

memutus mata rantai kehidupan Covid-19 dan juga untuk tetap memenuhi hak 

                                                           
1 SE Sesjen: Pedoman  Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Covid-19, Mei 

19, 2020, https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/05/se-sesjen-pedoman-
penyelenggaraan-belajar-dari-rumah-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19  

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/05/se-sesjen-pedoman-penyelenggaraan-belajar-dari-rumah-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/05/se-sesjen-pedoman-penyelenggaraan-belajar-dari-rumah-dalam-masa-darurat-penyebaran-covid19
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pendidikan bagi setiap siswa untuk mendapatkan layanan pendidikan selama 

masa darurat Covid-19.  Kebijakan sikap yang diambil pemerintah tersebut 

seperti pembatasan aktivitas, himbauan untuk menjaga kebersihan, Kegiatan 

social distancing, physical distancing, PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 

Besar), bekerja dari rumah (Work From Home) sampai pembatasan mobilitas 

manusia di tempat umum. Dengan adanya kasus Covid-19 yang sudah 

menyebar di belahan penjuru dunia sehingga menimbulkan dampak kegiatan 

belajar dari rumah, yang mana kegiatan belajar dari rumah dilakukan secara 

mandiri atau dilakukan di rumah masing-masing siswa. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai jumlah 

anak berkebutuhan khusus yang disebutkan oleh pihak Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) jumlah total anak berkebutuhan 

khusus di Indonesia ada sebanyak 1,6 juta siswa yang mana hanya 18% anak 

berkebutuhan khusus sudah mendapatkan pendidikan inklusi, 115 ribu sekolah 

di SLB, sedangkan sisianya anak berkebutuhan khusus (ABK) sekolah di 

sekolah inklusi yang sudah menjadi sekolah reguler ada sebanyak 299 siswa 

berkebutuhan khusus.2 Berdasarkan data dari sekolah SLB PGRI Bangorejo 

jumlah siswa terdapat 50 siswa berkebutuhan khusus yang memiliki jenis tuna 

yang berbeda-beda. Anak tunarungu terdapat 10 siswa, anak tunagrahita 

ringan terdapat 24 siswa, anak tunagrahita sedang terdapat 6 siswa, anak autis 

terdapat 3 siswa, anak tunanetra terdapat 2 siswa, anak tunawicara terdapat 2 

siswa dan anak tunadaksa ringan terdapa 1 siswa.   
                                                           
2 Arsani Saraswati,dkk. Peran orang tua dalam pembelajaran daring anak berkebutuhan khsuus 
pada masa Covid-19 di Sekolah inklusi SDN Mojorejo 1 Kota Batu,naturalistic jurnal kajian 
penelitian dan pendidikan dan pembelajaran, Vol.5, No.2, 2021 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 3 

  Melakukan kegiatan belajar selama di rumah peran orang tua dalam 

memperhatikan pendidikan anak sangatlah penting, mengingat orang tua 

menjadi penggerak utama agar tetap terlaksananya kegiatan belajar meskipun 

dilakukan dari rumah. Bagi setiap orang tua dalam mendampingi kegiatan 

belajar anak dari rumah mempunyai cara masing-masing untuk 

menerapkannya yang tentunya mampu dilakukan oleh orang tua dan tetap 

nyaman dilakukan oleh anak ketika belajar dari rumah. Berbeda hal dengan 

orang tua yang memiliki anak normal yang melakukan pendampingan 

kegiatan belajar dari rumah, bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus ketika melakukan pendampingan belajar dari rumah pasti mempunyai 

tantangan tersendiri yang dialami dan tentunya rintangannya pun juga berbeda 

sesuai dengan masalah ketunaan yang dialami anak. Apalagi masih dalam 

masa darurat Covid-19 yang masih tetap mengharuskan melakukan kegiatan di 

dalam rumah karena segala jenis kegiatan di luar rumah diberhentikan 

termasuk kegiatan belajar yang dilakukan secara online atau dilakukan dari 

rumah. Situasi seperti ini seakan menuntut bagaimana kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh anak berkebutuhan khusus secara online tetap berjalan dengan 

bantuan peran orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus apakah 

orang tua menjalankan peran dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus 

untuk belajar selama masa pembelajaran dilakukan di rumah (online).  

Masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) orang tua diharapkan mampu 

mengambil alih peran guru yaitu sebagai pendidik bagi anaknya yang 

melakukan kegiatan belajar di rumah. Dengan orang tua menjadi pendidik 
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bagi anak ketika belajar di rumah hal ini memberi bukti bahwa orang tua 

mempunyai peran yang penting, menjalankan kewajibanya sebagai orang tua 

dan ikut serta mendukung pendidikan anak meskipun lokasi belajar tidak 

berlangsung secara formal seperti di sekolah. Selama melakukan peran 

pendampingan belajar kepada anak berkebutuhan khusus orang tua mampu 

melakukan banyak peran untuk mewujudkan kegiatan belajar anak agar tetap 

berjalan, seperti peran orang tua menjadi motivator (pendorong) belajar ketika 

si anak sedang tidak mempunyai semangat belajar, orang tua menjadi 

pembimbing belajar ketika si anak mengalami kesulitan dalam belajar, orang 

tua menjadi sumber pengawas anak ketika sedang melakukan kegiatan belajar 

dan tentunya masih banyak lagi peran yang dilakukan oleh para orangtua 

dengan anak berkebutuhan khusus untuk mendukung kegiatan belajar  anak 

tetap berjalan dengan lancar. Dengan orang tua memberikan pendampingan 

belajar kepada anak selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) maka kegiatan 

belajar anak tetap terlaksana dengan baik. Dengan begitu meskipun anak 

berkebutuhan khusus juga tetap mendapatkan hak belajar meskipun dilakukan 

di rumah bersama orang tuanya. 

 Pendampingan belajar yang diberikan oleh orang tua dari anak 

berkebutuhan khusus berbeda dengan pendampingan belajar kepada anak 

normal pada umumnya. Hal ini mengingat bahwa proses pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus berbeda mulai dari cara menerapkan dan 

bagaimana cara untuk membuat anak berkebutuhan khusus untuk tetap mau 

melaksanakan kegiatan belajar dari rumah. Sama halnya dengan orang tua 
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yang memiliki anak normal yang terus melakukan komunikasi dengan pihak 

sekolah  (guru)  untuk memantau pembelajaran si anak ketika di rumah, bagi 

orang tua anak berkebutuhan khusus juga sama melakukan hal tersebut namun 

harus lebih intensif lagi demi terlaksananya kegiatan pembelajaran si anak 

ketika di rumah. Pendampingan yang diberikan oleh orang tua merupakan cara 

orang tua menjalankan peran gandanya yaitu sebagai orang tua untuk anak dan 

sebagai pendidik untuk anak selama anak melakukan kegiatan belajar di 

rumah. Selama menjalankan peran ganda tentunya setiap orang tua 

mendapatkan kesulitan yang sudah pasti dialami selama menjalankan peran 

pendamping untuk anak dan penyebab kesulitan yang dialami orang tua 

tentunya berbeda dengan orang tua lain yang memiliki anak berkebutuhan 

khusus maupun yang memiliki anak normal pada umumnya yang sedang 

melakukan kegiatan belajar di rumah akibat masa pandemi Covid-19. 

Karakteristik anak berkebutuhan khusus memang berbeda dengan anak 

normal pada umumnya sehingga sudut pandang ini juga berlaku bagaimana 

ketika anak berkebutuhan khusus akan melakukan kegiatan belajar di rumah. 

Anak berkebutuhan khusus tidak sepenuhnya menyadari bahwa belajar dari 

rumah merupakan tugas yang harus dilakukan ketika kegiatan belajar di 

sekolah sedang digantikan dengan kegiatan pembelajaran jarak jauh. Dengan 

kurang kemampuan kesadaran akan tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

maka di sinilah peran orangtua sangat dibutuhkan untuk membantu 

menyadarkan bahwa si anak mempunyai tanggung jawab pendidikan yang 

harus dipenuhi. Bagi anak berkebutuhan khusus ketika sedang melaksanakan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 6 

kegiatan belajar di rumah mereka mempunyai cara dan gaya belajar yang 

berbeda dengan anak berkebutuhan khusus lainnya. Bagi anak tunagrahita 

gaya belajar dengan media gambar dan cara yang dilakukan yaitu dengan 

menulis, mewarnai dan melukis, bagi anak tunarungu gaya belajar yang 

dilakukan di rumah yaitu dengan belajar secara visual dan cara belajar dengan 

menulis huruf abjad hasil mempraktekan ejaan bahasa isyarat dan untuk anak 

autis gaya belajar dengan modelling  dan cara belajar yang diterapkan di 

rumah yaitu dengan cara intruksi yang diberikan oleh orang tua.  

 Melakukan pendampingan selama kegiatan proses belajar anak dari 

rumah tentunya setiap orang tua mempunyai kendala yang dihadapi untuk 

mendukung pembelajaran dari rumah, seperti kendala umum yang kebanyakan 

orang tua yang tinggal di wilayah Desa, tentunya tidak semua orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus mampu menguasai materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru untuk siswa berkebutuhan khusus. Ada sebagian orang tua 

yang merasa tidak mampu mengajar atau menyampaikan materi yang 

diberikan guru untuk siswa, hal ini mempunyai beberapa faktor seperti ada 

orang tua yang tidak bisa mengoperasikan smartphone  untuk menunjang 

pembelajaran online siswa sehingga untuk mendapatkan materi orang tua 

harus mendapatkan secara offline yaitu dengan datang ke sekolah untuk 

mengambil materi dari guru. Ada dari segi faktor usia yang membuat orang 

tua kesulitan mendampingi belajar anak, orang tua yang sibuk dengan 

pekerjaannya sehingga membuat waktu belajar dengan anak tidak maksimal, 

selain itu ada dari beberapa orang tua lainya juga mampu dan berusaha agar 
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pembelajaran si anak tetap berjalan meskipun ada kendala lain seperti tetap 

melakukan pekerjaannya, bagi orang tua yang tidak mampu memberikan 

pemahaman materi kepada anak maka yang dilakukan orang tua seperti 

meminta bantuan kepada orang yang lebih mengerti dan paham terhadap 

materi yang diberikan oleh guru baik dari anggota keluarga sendiri maupun 

meminta bantuan dari tetangga.  

Pendidikan khusus yang ditempuh siswa berkebutuhan khusus berbeda 

dengan siswa normal pada umumnya apalagi sekarang sedang di masa 

pandemi Covid-19 sehingga membuat jam belajar dilakukan sangat minim 

dibanding waktu sebelum pandemi. Kegiatan belajar dari rumah sepenuhnya 

tidak memberikan dampak yang baik bagi anak berkebutuhan khusus, hal ini 

disadari oleh para guru ketika melihat hasil belajar siswa yang kurang 

memuaskan sehingga materi yang telah diberikan perlu di ulangi lagi untuk 

mengingat kembali. Tanggapan guru mengenai hasil belajar siswa 

berkebutuhan khusus sangat terlihat sekali antara sebelum diberlakukan 

kegiatan pembelajaran jarak jauh dan sesudah diterapkan kegiatan 

pembelajaran jarak jauh. Bagi kebanyakan anak berekbutuhan khusus mudah 

lupa dengan apa yang sudah pernah diajarkan oleh guru ketika di sekolah, 

sehingga ketika pembelajaran dilakukan di rumah maka guru akan 

menyesuaikan dengan kemampuan siswa untuk mengingat kembali materi apa 

saja yang sudah pernah diajarkan ketika belajar tatap muka di sekolah. Selain 

itu juga guru harus melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran secara door to 

door untuk memantau langsung kegiatan belajar siswa ketika di rumah, hal ini 
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tentunya diperlukan surat izin dari pihak berwenang dari lingkungan tersebut 

seperti kepala RT/RW untuk memberikan izin melakukan kegiatan belajar 

door to door. Selain belajar secara door to door yang dilakukan selama dua 

minggu sekali dan pihak sekolah para tenaga pendidik merasa lebih merugikan 

karena memakan banyak waktu untuk menempuh perjalanan di rumah setiap 

siswa berkebutuhan khusus, pihak sekolah juga perlu melakukan kegiatan 

belajar secara tatap muka di sekolah yang dilakukan satu kali dalam seminggu, 

selain unik karena jadwal sekolah hanya satu minggu sekali juga menuntut 

peran orang tua dalam mendampingi anak belajar tatap muka di sekolah. 

Agama Islam mengenai pendidikan sudah mengatur dengan sebaik 

mungkin yang melibatkan orang tua sebagai pendidik utama bagi anak. Hal ini 

selaras dengan QS. At Tahrim:6 yang berbunyi 

                     

                       

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah  dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras  dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintah-Nya kepada mereka yang dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan”.( QS. At Tahrim:6 )3  

 
Mendapatkan sudut pandang pendidikan dari Islam mengenai 

pendidikan, juga secara yuridis anak berkebutuhan khusus juga mendapatkan 

hak pendidikan yang diatur dalam UUD No. 39 Tahun 1999 pasal 54 tentang 

hak asasi manusia yang berbunyi “setiap anak yang cacat fisik dan atau mental 

                                                           
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah QS At 

Tahrim:6,https://quran.kemenag.go.id/sura/66  

https://quran.kemenag.go.id/sura/66
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berhak memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus 

atas biaya negara, untuk menjamin kehidupannya sesuai dengan martabat 

kemanusiaan, meningkatkan diri dan kemampuan berpartisipasi dalam 

kehidupan masyarakat dan bernegara”.4 Dengan adanya landasan yuridis maka 

bisa dipastikan bahwa keberadaan dan hak pendidikan untuk anak 

berkebutuhan khusus terjamin.  

B. Fokus penelitian  

1. Bagaimana orang tua menjalankan peran sebagai pendamping belajar anak 

berkebutuhan khusus (ABK) selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ)? 

2. Bagaimana cara anak berkebutuhan khusus (ABK) belajar di rumah 

selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ)? 

C. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana cara yang dilakukan orang tua dalam 

mendampingi anak berkebutuhan khusus (ABK) belajar selama masa 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

2. Untuk mengetahui bagaimana cara anak berkebutuhan khusus (ABK) 

belajar selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ)  

D. Manfaat penelitian  

Tanda bahwa perbuatan itu berhasil salah satunya yaitu dapat 

memberikan manfaat bagi sekelilingnya, maka diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut 

  
                                                           
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, 

https://www.komnasham.go.id/files/1475231474-uu-nomor-39-tahun-1999-tentang-
%24H9FVDS.pdf  

https://www.komnasham.go.id/files/1475231474-uu-nomor-39-tahun-1999-tentang-%24H9FVDS.pdf
https://www.komnasham.go.id/files/1475231474-uu-nomor-39-tahun-1999-tentang-%24H9FVDS.pdf
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1. Manfaat teoritis  

Berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur untuk penenlitian 

selanjutnya, selain itu juga dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

bisa menjadi bahan rujukan di bidang ilmu pendidikan ABK .  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi penulis  

Penelitian ini berharap dapat menjadi manfaat untuk menambah 

wawasan, pengalaman, pengetahuan mengenai peran orang tua yang 

mendampingi anak berkebutuhan khusus ketika belajar selama masa 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

b. Bagi orang tua anak berkebutuhan khusus 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang nyata kepada pihak 

orangtua yang memiliki anak berkebutuhan khusus dalam 

mendampingi belajar sehingga bisa melakukan evaluasi terkait metode 

intervensi yang pernah dilakukan untuk perubahan yang lebih baik ke 

depannya.  

c. Bagi pembaca  

Berharap sekali hasil dari penelitian ini nantinya akan sangat bermafaat 

bagi yang berkaitan dalam rangka menambah referensi karya ilmiah. 

E. Definisi istilah  

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian 

definisi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
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1. Peran orang tua 

Peran orang tua merupakan cara yang ditunjukan orang tua kepada 

anak berkebutuhan khusus dalam memenuhi kewajiban orang tua kepada 

anak berkebutuhan khusus.  Selain menunjukan sebagai kewajiban juga 

sebagai cara untuk menunjukan kasih sayang yang orang tua berikan 

kepada anak berkebutuhan khusus dalam memenuhi kebutuhan apa saja 

yang diperlukan oleh anak baik dari segi pendidikan maupun dari segi 

kebutuhan hidup dalam kehidupan sehari-hari. Peran yang dilakukan oleh 

orang tua pada umumnya seperti memberikan pendampingan kepada anak 

berkebutuhan khusus, memberikan pengawasan kepada anak terutama saat 

sedang belajar di rumah dan juga memberikan motivasi kepada anak saat 

anak sedang tidak semangat untuk belajar atau menolak untuk belajar di 

rumah, mengingat bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan anak normal pada umumnya. 

2.  Pendampingan  

Merupakan cara orang tua untuk menemani anak berkebutuhan 

khusus, memberi anak pengawasan dalam melakukan kegiatan belajar 

anak berkebutuhan khusus selama belajar di rumah. Memberikan bantuan 

kepada anak ketika mengalami masalah ketika belajar, mengingat bagi 

anak berkebutuhan khusus bahwa pasti memiliki hambatan ketika sedang 

melakukan kegiatan belajar di rumah karena dalam proses belajar anak 

berkebutuhan banyak yang mengalami hambatan saat belajar dengan 

diberikan pendampingan oleh orang tua maka hambatan belajar yang 
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dialami anak berkebutuhan khusus akan berkurang dan mampu membantu 

kegiatan belajar dengan lancar. 

3. Anak berkebutuhan khusus (ABK) 

Anak yang mempunyai kebutuhan khusus yang berbeda dari anak 

normal pada umumnya, mempunyai karakteristik yang berbeda 

berdasarkan dari segi fisik dan mental, sehingga untuk memenuhi hak 

pendidikannya juga khusus pula berbeda dengan anak normal pada 

umumnya.  

Anak tunagrahita anak yang mengalami keterbelakangan mental atau 

anak yang mengalami keterlambatan perkembangan kecerdasan dan 

perilaku sosial, hambatan belajar yang sering terjadi yaitu anak tunagrahita 

sulit memahami materi dengan durasi waktu singkat sehingga diperlukan 

pengulangan berkali-kali untuk memahamakan materi kepada anak, 

membutuhkan contoh yang konkret dan juga terkadang membutuhkan alat 

bantu belajar yang lain untuk mempermudah anak belajar dengan lancar.  

Anak tunarungu anak yang mengalami gangguan pendengaran mulai 

dari yang ringan sampai berat karena tidak berfungsinya alat pendengaran 

yaitu telinga karena beberapa faktor yang terjadi, dalam melakukan 

kegiatan belajar, hambatan yang sering dialami oleh anak tunarungu yaitu 

hambatan kemampuan berbahasa yang disebabkan oleh ketidak mampuan 

anak dalam mendengar oleh lawan bicara dengan begitu anak tunarungu 

tidak memiliki banyak kosa kata untuk berkomunikasi dengan lawan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 13 

bicara dan mempersulit anak untuk menyampaikan apa yang ingin mereka 

katakan kepada lawan bicara.  

Anak autis yaitu anak yang mengalami gangguan perkembangan 

sistem saraf yang dialami sejak lahir dan hambatan yang dialami anak 

autis ketika belajar pada umumnya yaitu perlu melakukan pengulangan 

berkali-kali sampai anak mampu memahami apa yang disampaikan. 

4. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

Kegiatan belajar yang dilakukan dengan jarak jauh atau terpisah antara 

guru atau pelajar yang membutuhkan fasilitas seperti alat elektronik dan 

fasilitas jaringan internet untuk menunjang kegiatan belajar secara 

terpsisah (education distance). Sedangkan kegiatan belajar yang dilakukan 

di SLB PGRI Bangorejo yaitu kegiatan belajar campuran antara kegiatan 

belajar online dan offline. Kegiatan belajar dilakukan secara campuran 

karena ada beberapa faktor penyebabnya yaitu ada beberapa orang tua 

yang kurang mampu dalam menghadapi kegiatan belajar secara online  

juga karena hasil evaluasi guru terhadap perubahan sikap anak 

berkebutuhan khusus yang signifikan dalam kegiatan mengingat materi 

pelajaran maka pihak sekolah memutuskan untuk melakukan kegiatan 

belajar dengan campuran antara online dan offline demi menunjang 

kemampuan anak untuk tetap belajar dengan baik. 

F. Sistematika Pembahasan  

Mempermudah pemahaman bagi penulis dan pembaca maka 

sistematika pembahasan perlu dicantumkan dan dipaparkan, adanya gambaran 
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pemaparan singkat berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang dimulai dari 

bab pertama yaitu pendahuluan dan diakhiri dengan bab penutup. Untuk 

mengulas setiap tahap pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I (PENDAHULUAN) membahas tentang judul penelitian, konteks 

penelitian, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II (KAJIAN PUSTAKA) membahas tentang kajian teori dan 

kajian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti lain yang memiliki 

hubungan kesamaan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan oleh 

peneliti. 

Bab III (METODE PENELITIAN) membahas metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti seperti pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subyek penelitian, teknik dan pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap-tahap dalam penelitian. 

Bab IV (PENYAJIAN DAN ANALISIS ) membahas tentang 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis dan pembahasan 

temuan. 

Bab V (PENUTUP) sebagai penutup membahas tentang kesimpulan 

secara keseluruhan dan berisi saran-saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 
A. Penelitian Terdahulu  

Memperkuat penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang ada kaitanya dengan penelitian yang sedang dilakukan.  

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Tri Handayani tahun 2020 

Mahasiswa IAIN Salatiga yang berjudul Peran Orang Tua Dalam 

Membimbing Anak Pada Pembelajaran Daring di Desa Ngrapah Kecamatan 

Banyubiru Tahun Pelajaran 2019/2020 penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif  deskriptif, berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut peran 

orang tua ketika pembelajaran daring yaitu orang tua sebagai pembimbing, 

pendorong (motivator) dan fasilitator. Selama masa pembelajaran secara 

daring menurut penulis mempunyai beberapa dampak negatif dan dampak 

positif yang dirasakan oleh anak dan juga ada beberapa faktor yang 

menghambat pelaksanaan daring menurut pendapat anak yang yang 

melaksanakan daring dari rumah.  

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Siti Nur Khalimah tahun 

2020 Mahasiswi IAIN Salatiga berjudul Peran Orang Tua Dalam 

Pembelajaran Daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang Tahun 

Ajaran 2020/2021, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dari hasil penelitian yang menyimpulkan orang tua mempunyai peran yang 

berbeda ketika pembelajaran dilakukan secara online (daring) dan dilakukan 

secara konvensional, orang tua juga mempunyai peran ganda ketika anak 
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melakukan aktivitas belajar di rumah yaitu orang tua berperan layaknya 

sebagai orang tua dan berperan sebagai guru yang menggantikan peran guru 

ketika di sekolah ketika anak belajar dan orang tua mengalami kesulitan yang 

berbeda dengan kesulitan orang tua lainya sesuai dengan masalah yang 

dialami setiap orang tua.  Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk untuk mendapatkan gambaran 

sistematis, faktual dan akurat mengenai peran orang tua dalam pembelajaran 

daring di MI Darul Ulum Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 

2020/2021.  

Ketiga, Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Nika Cahyati dan Rita 

Kusumah tahun 2020 Mahasiswi PGSD STKIP Muhammadiyah Kuningan 

berjudul Peran Orang Tua Dalam Menerapkan Pembelajaran di Rumah Saat 

Pandemi Covid-19, diambil dari kesimpulan penelitian tersebut bahwa peran 

orang tua mengedukasi anak ketika belajar di rumah, orang tua merasa 

pembelajaran yang dilakukan di rumah sangat efektif namun tidak kalah juga 

dengan pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Bagi orang tua ketika 

mendampingi anak belajar di rumah sangat berkualitas namun bagi si anak 

kurang begitu menguntungkan karena ketika anak belajar di sekolah anak 

sekaligus bisa berinteraksi dengan teman-teman yang berarti bahwa anak bisa 

belajar sosialisasi, berbeda dengan ketika anak belajar di rumah, interaksi anak 

dibatasi dengan kebijakan untuk belajar dari rumah. Ada sebagian orang tua 

yang setuju dengan pembelajaran dilakukan di rumah dan ada sebagian orang 

tua yang kurang setuju dengan keputusan belajar dari rumah karena bagi orang 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   17 

tua menjadi tambahan aktivitas orang tua dan pengeluaran keuangan bagi 

orang tua juga bertambah untuk memenuhi kebutuhan kuota internet sebagai 

pendukung belajar anak dari rumah. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologis yang memiliki 

perhatian khusus terhadap fenomena yang diteliti dan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat bagaimana pola asuh orang tua selama pembelajaran di 

rumah.  

Tabel 2.1 
Orisinilitas Peneliti  

No Nama, Judul penelitian 
dan Tahun penelitian Persamaan Perbedaan Orisinilitas peneliti 

1. Skripsi (2020) Peran 
Orang tua Dalam 
Membimbing Anak Pada 
Pembelajaran Daring di 
Desa Ngrapah Kec. 
Banyubiru Tahun 
Pelajaran 2019/2020 

Menerapkan 
Pembelajaran 
daring  

Fokus pada 
pendidikan 
siswa normal  

 

2.  Skripsi (2020) Peran 
Orang tua Dalam 
Pembelajaran Daring di 
MI Darul Ulum 
Pedurungan Kota 
Semarang Tahun Ajaran 
2020/2021 

Menerapkan 
pembelajaran 
daring  

fokus pada 
pendidikan 
siswa  MI 
Darul Ulum 
(pendidikan 
Normal) 

 
 
 
 
 
 

3. Jurnal (2020)  Peran 
Orang tua dalam 
Menerapkan 
Pembelajaran di Rumah 
Saat Pandemi Covid-19 

Menerapkan 
pembelajaran 
daring  

fokus 
pendidikan 
normal  

  

4.  Kholilatur Rosyidah 
(2021) Peran Orang Tua 
Dalam Pendampingan 
Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) Selama 
Masa Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ) Di SLB PGRI 
Desa Kebondalem 

  1. Bagaimana 
orangtua 
menjalankan peran 
sebagai 
pendamping 
belajar anak 
berkebutuhan 
khusus ketika masa 
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Kabupaten Banyuwangi 
Universitas Islam Negeri 
KH ACHMAD SIDDIQ 
Jember 

pembelajaran jarak 
jauh  

2. Bagaimana cara 
anak berkebutuhan 
khusus belajar di 
rumah selama 
masa pembelajaran 
jarak jauh  

 

B. Kajian Teori  

1. Peran Orang Tua  

a. Pengertian Peran Orang Tua  

Orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu dalam keluarga memiliki 

arti peran yang penting bagi anggota keluarganya. Peran bisa diartikan 

sebagai sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan 

terutama dalam terjadinya suatu hal. Dengan kata lain bahwa peran 

merupakan tugas yang harus dilaksanakan oleh seseorang. Sama 

halnya dengan peran orang tua, dalam keluarga orang tua memiliki 

beberapa peran yang wajib dilaksanakan untuk memenuhi tanggung 

jawabnya sebagai orang tua terhadap anak.  

Lingkup keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu memiliki peran 

penting yang berbeda, dalam menjalankan peran masing-masing 

sebagai suami dan istri, orang tua juga mempunyai peran sebagai ayah 

dan ibu dalam pendidikan anak. Pendidikan anak merupakan tanggung 

jawab besar orang tua, pendidikan anak yang dimulai sejak anak masih 

kecil hingga anak dewasa.  
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Peran orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus memiliki 

peran yang berbeda dan khusus dengan peran orang tua yang memiliki 

anak normal. Dalam segi memenuhi kebeutuhan anak berkebutuhan 

khusus peran yang diberikan oleh orang tua yaitu memperhatikan apa 

yang dibutuhkan anak berkebutuhan khusus. Masa darurat Covid-19 

saat ini membuat peran orang terhadap anak berkebutuhan khusus 

menjadi lebih bertambah, orang tua menjalankan peran ganda 

sekaligus yaitu peran sebagai orang tua ayah dan ibu sekaligus menjadi 

pendidik bagi anak berkebutuhan khusus.  

Menjalankan peran orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus 

selama masa darurat Covid-19 bukan perkara mudah untuk dijalankan 

begitu saja, mengetahui bahwa memahami kebutuhan anak 

berkebutuhan yang berbeda dan mempunyai karakteristik mereka yang 

berbeda dengan anak normal pada umumnya. Kebutuhan belajar yang 

diperlukan anak berkebutuhan khusus terhadap peran orang tua ada 

empat yaitu:5 

1) Sebagai pelindung anak yaitu memberikan hak pendidikan anak 

berkebuthan khusus selama melakukan kegiatan belajar di rumah  

2) Memprioritaskan anak yaitu memperdulikan perkembangan 

pendidikan anak berkebutuhan khusus  

                                                           
5 Isnaini Handayani &Allafta Muhsinatin, “peran guru dan orang tua dalam mengatasi kesulitan 
belajar Matematika anak slow learner di masa pandemic Covid-19”,  Universitas Muhammadiyah 
Prof. Dr. Hamka, Indonesia, Vol.4 No.2 Tahun 2021, pp 202-212 
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3) Sebagai pendidik yaitu membantu anak ketika proses belajar 

dengan memahami kesulitan yang dialami anak maka orang tua 

mampu mengatasi masalah belajar anak berkebutuhan khusus  

4) Sebagai sumber data yaitu orang tua memahami dengan baik dan 

benar terhadap sisi luar dan dalam anak baik dari segi fisik maupun 

sisi psikologis anak berkebutuhan khusus. 

Menjalankan peran orang tua menurut Darmono peran orang tua 

terhadap anak berkebutuhan khusus yang lebih spesifik yaitu orang 

tua sangat memahami betul dan peran orang tua terhadap anak 

berkebutuhan khusus sangat vital mengingat bahwa orang tua telah 

bersama dengan anak sejak lahir tentunya memahami pertumbuhan 

dan perkembangan anak berkebutuhan khusus.6 Pada umumnya peran 

orang tua terhadap sama namun untuk mengaplikasikan peran 

terhadap anak memiliki cara dan sikap yang berbeda yang tentunya 

menyesuikan dengan kebutuhan anak terkhusus kepada orang tua yang 

memiliki anak berkebutuhan khusus. 

b. Peran Orang Tua Dalam Keluarga  

Peran orang tua dalam keluarga memiliki pengaruh yang sangat 

penting. Dalam memenuhi perannya dalam keluarga maka setiap 

keluarga melakukan masing-masing tugasnya sesuai dengan status 

peran dalam keluarga. Dilansir dari Departemen Kesehatan RI tahun 

1988 keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri 
                                                           
6 Sarawati arsani dkk, peran orang tua dalam pembelajaran daring anak berkebutuhan khusus 
pada masa pandemic Covid-19 di sekolah inklusi SDN Mojorejo 1 Kota Batu, naturalistic:jurnal 
kajian penelitian dan pendidikan dan pembelajara, 5 (2) 2021, 846-855 
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dari kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal 

di suatu tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling 

ketergantungan.7  Di masyarakat manapun keluarga merupakan 

kebutuhan manusia yang universal dan menjadi pusat terpenting dari 

kegiatan dalam kehidupan individu. Peran orang tua dalam keluarga 

yaitu sebagai panutan untuk anak-anaknya, pemberi contoh yang baik, 

dan sebagai pendidik.  

Fungsi yang harus dipenuhi sebagai peran orang tua dalam 

keluarga sebagai berikut berdasarkan kutipan dari Jhonson yaitu: 8  

1) Fungsi sosialisasi anak: keluarga tempat membentuk kepribadian 

anak dan mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang 

baik.  

2) Fungsi afeksi: keluarga merupakan tempat sosial yang  penuh  

kasih sayang dan rasa aman. 

3) Fungsi edukatif: keluarga merupakan tempat pertama pendidikan 

bagi anak  

4) Fungsi religius: tugas orang tua untuk memperkenalkan kaidah-

kaidah agama kepada anak sesuai dengan agama yang dianut 

masing-masing keluarga. 

5) Fungsi protektif: tugas keluarga untuk melindungi anak  

                                                           
7 “Suparyanto”, konsep keluarga, Maret 04, 2014, http://dr-

suparyanto.blogspot.com/2014/03/konsep-keluarga.html  
8 Nur ‘aisyatinnaba’,“peran orangtua dalam memotivasi belajara siswa, studi kasus pada siswa 

kelas VIII SMPN 03 Kecamatan  Losari Kab. Brebes” (Skripsi, Universitas Negeri 
Semarang,2015),16-18 

http://dr-suparyanto.blogspot.com/2014/03/konsep-keluarga.html
http://dr-suparyanto.blogspot.com/2014/03/konsep-keluarga.html
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6) Fungsi rekreatif: keluarga merupakan tempat bagi anak mendapat 

ketenangan, kebahagiaan, dan melepas lelah.  

keluarga dijadikan tempat pertama dan paling nyaman bagi anggota 

keluarga lainya untuk saling bersandar dan saling ketergantungan.  

c. Peran Orang Tua Dalam Pendidikan  

 Peran orang tua dalam keluarga, orang tua juga mempunyai peran 

terhadap pendidikan anak. Pendidikan merupakan kebutuhan setiap 

anak yang wajib dipenuhi oleh orang tua demi mendapatkan masa 

depan yang baik dan juga menciptakan generasi baru yang 

berintelektual dan berintegritas. Pendidikan keluarga yang ditanamkan 

kepada anak merupakan pondasi dasar pendidikan anak di masa-masa 

yang akan datang.9 Dengan begitu keberhasilan anak di bidang 

pendidikan sangat bergantung dengan pendidikan yang diberikan oleh 

orangtuanya. Dalam kehidupan anak orang tua merupakan pendidik 

utama, maka dari itu dalam mendidik anak orangtua mempunyai 

beberapa peran dalam mendidik anak yaitu orangtua sebagai pendidik, 

pendorong, fasilitator dan pembimbing.  

Pendidikan anak merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh orang tua. Karena keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

menentukan tumbuh kembang anak. Menurut pasal 26 ayat (1) UU 

35/2014 dijelaskan bahwa orang tua berkewajiban dan bertanggung 

                                                           
9 Al Darmono, “perang orangtua dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus”, Dosen Sekolah 

Tinggi Ngawi.  
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jawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak.10 

Dalam menjalankan peran penting sebagai pendidik bagi anak 

bukanlah suatu hal yang mudah dan sepele karena pendidikan 

merupakan modal utama yang harus dimiliki oleh setiap individu agar 

dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman. Dalam pendidikan 

anak keterlibatan orang tua sangat mempunyai dampak terhadap 

kesuksesan anak setelah mereka menginjak usia dewasa dan apalagi 

anak terjun ke dalam dunia sosial (lingkungan masyarakat) yang 

sebenarnya. Itulah mengapa peran orang tua dalam pendidikan anak 

sangat dibutuhkan dan wajib dipenuhi.  

Masa darurat pandemi Covid-19 sekarang ini orang tua juga 

mempunyai peran tambahan yang penting untuk tetap mendukung 

kegiatan belajar anak yang dilakukan secara online. Tentunya peran 

orang tua dalam mendukung kegiatan pembelajaran anak sangat 

diperlukan supaya tetap seimbang antara kegiatan belajar di sekolah 

maupun dilakukan ketika di rumah. Selain karena dituntut menjadi 

peran karena keadaan dan situasi darurat masa Covid-19 orang tua juga 

mempunyai hak dan kewajiban yang diberikan kepada anak yang 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 yang merupakan 

                                                           
10Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002Tentang Perlindungan Anak, 2014,  
https://www.jogloabang.com/sites/default/files/dokumen/uu35-2014-perubh-uu-perlindungan-
anak-bt.pdf  

https://www.jogloabang.com/sites/default/files/dokumen/uu35-2014-perubh-uu-perlindungan-anak-bt.pdf
https://www.jogloabang.com/sites/default/files/dokumen/uu35-2014-perubh-uu-perlindungan-anak-bt.pdf


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   24 

hasil pergantian dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 pasal 26 

tentang perlindungan anak: 11  

1) Mengasuh, memelihara, melindungi, dan mendidik anak 

2) Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, minat 

dan bakatnya 

3) Mencegah anak menikah pada usia dini 

4) Memberikan pendidikan karakter dan pemahaman nilai budi 

pekerti anak 

2. Pendampingan  

a. Pengertian Pendampingan Orang Tua  

Menurut Deptan pendampingan merupakan kegiatan dalam 

pemberdayaan masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping 

yang berperan sebagai fasilitator, komunikator, dan dinamisator. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

pendampingan memiliki arti sebagai proses, cara, perbuatan 

mendampingi. Pendampingan yang diberikan orang tua kepada anak 

saat belajar bertujuan untuk mengembangkan kekuatan atau 

kemampuan, potensi pada anak agar mampu membela dirinya sendiri. 

Orang tua ketika mendampingi anak belajar harus mempunyai metode 

yang harus disesuaikan dengan kebutuhan anak ketika belajar.  

 

 

                                                           
11 Siti Nur Khalimah, “peran orang tua dalam pembelajaran daring di MI Darul Ulum Pedurungan 

Kota Semarang Tahun pelajaran 2020/2021” (Skripsi, IAIN Salatiga,2020), 22 
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b. Aspek-aspek Pendampingan  

Kegiatan pembelajaran selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

orang tua dituntut serta dalam pembelajaran anak, orang tua 

mengambil peran sebagai pendamping bagi anak ketika belajar di 

rumah sebagai pengganti guru ketika anak belajar di sekolah.  

Aspek pendampingan seperti hal yang disebutkan di atas, orang tua 

juga mempunyai bentuk aspek lain dalam pendampingan belajar 

kepada anak yaitu:  

1) Orang tua sebagai pendidik (edukator) 

Pada dasarnya orang tua merupakan tempat pendidikan 

utama bagi anak, tempat anak mengenal segala jenis pengetahuan 

di dunia. Orang tua memberikan pengetahuan secara menyeluruh 

dari berbagai aspek kognitif, afektif maupun potensi.  

2) Orang tua sebagai pendorong (motivator) 

Motivasi dalam belajar sangat diperlukan untuk membantu 

mengarahkan perilaku anak untuk belajar di rumah. Motivasi 

sendiri terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, orang 

tua merupakan kategori motivasi ekstrinsik yaitu yang berasal dari 

luar diri seseorang untuk menumbuhkan semangat atau sikap.  

3) Orang tua sebagai fasilitator  

Bentuk dukungan untuk menunjang aktivitas belajar agar 

tetap berjalan dengan lancar maka setiap kegiatan memerlukan 

fasilitas sebagai sarana dan prasarana agar terpenuhi. Untuk 
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memenuhi kebutuhan belajar anak ketika di rumah maka fasilitas 

yang diperlukan seperti alat tulis sekolah, meja, kursi, cahaya 

penerangan, ruangan belajar yang nyaman dan fasilitas lainnya. 

4) Orang tua sebagai pembimbing.  

Memberikan fasilitas untuk mendukung kegiatan belajar 

anak ketika di rumah, orang tua juga memberikan bentuk 

bimbingan kepada anak, ketika belajar di rumah anak tentunya 

membutuhkan pembimbing sama seperti ketika belajar di kelas ada 

pembimbing dari guru yang mempermudah kegiatan belajar, maka 

dari itu orang tua juga memberikan bimbingan agar ketika anak 

belajar sedang mengalami kesulitan maka bisa dibimbing atau 

dibantu orang tua untuk mengatasi masalah belajar.12 

3. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)  

Berdasarkan pengertiannya mempunyai banyak istilah yang 

digunakan untuk menyebut anak berkebutuhan khusus dari belahan 

dunia. Dalam istilah Bahasa Inggris seperti impairment, exceptional 

children, disability dan disorder.13 Di negara Indonesia sendiri 

sebelum diterbitkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional istilah yang 

digunakan untuk menyebut anak berkebutuhan khusus ialah anak luar 

biasa (ALB) dan sebutan nama pendidikan yaitu pendidikan luar biasa 
                                                           
12 ‘aisyatinnaba’, “peran orangtua”, 22 
13 I.G.A.K Wardani dkk, pendidikan anak berkebutuhan khusus,(Tanggerang Selatan:Universitas 

Terbuka), hal.13 
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(PLB).14 Namun setelah berlakunya PP No.17/2010, pasal 29 istilah 

anak luar biasa dan keluarbiasaan tidak digunakan lagi namun diganti 

penyebutannya yaitu peserta didik berkelainan yang secara halus 

disebut dengan anak berkebutuhan khusus (ABK) yang dalam Bahasa 

Inggris disebut special need children atau special need students atau 

with special need.15 Banyak sekali istilah yang dipakai untuk 

menyebut anak berkebutuhan khusus, seiring berjalannya waktu 

penyebutan istilah untuk anak berkebutuhan khusus mengalami 

perubahan dan disesuaikan dengan keadaan yang sesungguhnya. Istilah 

anak berkebutuhan khusus merupakan istilah baru yang digunakan dan 

merupakan terjemahan dari child with special needs yang mana istilah 

ini telah digunakan oleh dunia internasional. Di Indonesia sendiri ada 

beberapa istilah yang pernah digunakan  yaitu anak cacat, anak tuna, 

anak berkelainan, anak menyimpang, anak luar biasa dan ada istilah 

singkatan yaitu difabel merupakan kependekan dari difference ability.  

Menurut Heward ABK yaitu sebagai anak dengan karakteristik 

khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa menunjukan 

ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik.  Istilah children with 

special need merupakan istilah baru yang digunakan secara 

internasional.16 Selain itu WHO juga memberikan beberapa 

penyebutan istilah anak berkebutuhan khusus yaitu impairment (suatu 

                                                           
14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tentang Pendidikan Nasional, 2003, 

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/public/media/regulasi/2019/11/12/2019_11_12-
03_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pdf  

15 I.G.A.K Wardani dkk, pendidikan anak berkebutuhan khusus, 15 
16 Anak berkebutuhan khusus, https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus  

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/public/media/regulasi/2019/11/12/2019_11_12-03_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pdf
https://pusdiklat.perpusnas.go.id/public/media/regulasi/2019/11/12/2019_11_12-03_49_06_9ab7e1fa524ba603bc2cdbeb7bff93c3.pdf
https://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus
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keadaan atau kondisi dimana individu mengalami kehilangan atau 

abnormalitas psikologi, fisiologi atau fungsi struktur anatomi secara 

umum pada tingkat organ tubuh), Disability (keadaan  individu 

menjadi kurang mampu melakukan kegiatan sehari-hari karena adanya 

keadaan impairment, seperti kecacatan pada organ tubuh), 

Handicapped (keadaan individu mengalami ketidakmampuan dalam 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan).  

Pelbagai penyebutan istilah di atas dapat dikatakan mengenai 

pengertian anak berkebutuhan khusus (ABK) yaitu semua anak yang 

memiliki kelainan atau penyimpangan dari anak normal, baik 

penyimpangan bersifat fisik, tingkah laku maupun kemampuan. Selain 

itu ABK juga mempunyai pengertian anak yang memiliki gangguan 

fisik, mental, intelegensi serta emosi sehingga diharuskan 

pembelajaran secara khusus.17 Karena anak berkebutuhan khusus 

berbeda dengan dengan anak normal pada umumnya banyak 

beranggapan bahwa anak berkebutuhan khusus itu tidak berdaya yang 

selalu perlu bantuan dan perlu dikasihani, sebenarnya pandangan ini 

tidak sepenuhnya benar. Karena pada dasarnya setiap anak mempunyai 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Untuk bisa mengatakan 

bahwa anak berkebutuhan khusus itu semuanya membutuhkan bantuan 

maka perlu dilihat berdasarkan tingkatan kemampuannya dan ketidak 

mampuannya. Pada dasarnya kelainan pada anak mempunyai tingkatan 

                                                           
17 Jati Rinakri Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus,(Bandung, 2018),7 
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dari yang paling rendah hingga paling berat, dari kelainan tunggal 

sampai kelainan ganda sampai pada kompleks yang berkaitan dengan 

emosi, fisik, psikis dan sosial anak.  

Kehidupan sehari-hari banyak bagi orang awam yang salah dalam 

penyebutan kelainan pada anak berkebutuhan khusus, banyak yang 

gagal paham mengenai jenis spesifik dalam kelainan yang masuk 

dalam kategori anak berkebutuhan khusus. Menurut Krik 1970 anak 

berkelainan yang dimaksud dalam kategori perlu pelayanan khusus 

yaitu:  

Who deviates from the average or normal child in mental, physical, or 

social characteristics to such an extent they be requires a modification 

of school practices, or special educational services In order to develop 

to his maximum capacity (yang menyimpang dari rata-rata anak normal 

dalam karakteristik mental, fisik atau sosial sedemikian rupa 

memerlukan modifikasi praktik sekolah, atau layanan pendidikan 

khusus untuk mengembangkan kapasitas maksimalnya).18  

Pernyataan tersebut hampir sama dengan pendapat Kaufman 1991 

yaitu  

 Those who require special education and related services if they 

are to realize their full human potential (mereka yang membutuhkan 

                                                           
18 Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus,7  
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pendidikan khusus dan layanan terkait jika mereka ingin mewujudkan 

potensi penuh manusia mereka).19 

Berdasarkan pengertian dari kedua pernyataan tersebut dapat 

dikatakan bahwa pelayanan pendidikan khusus hanya diberikan kepada 

anak yang mempunyai hambatan meniti tugas perkembangannya yang 

disebabkan karena kelainan aspek fisik, mental dan sosial. Dengan 

memberikan layanan pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhan 

anak maka sisa potensi yang dimiliki anak yang berkelainan 

diharapkan bisa berkembang seoptimal mungkin.  

b. Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Mengacu pada pengertian tentang anak berkebutuhan khusus yang 

berarti anak yang berbeda dengan anak normal pada umumnya yang 

disebabkan ada permasalahan dalam kemampuan berpikir, 

pendengaran, penglihatan, sosialisasi dan bergerak. Maka dapat 

dikategori sesuai dengan keadaan khusus yang dialami oleh anak 

yaitu:20 

1) Anak tunanetra  

Pengertian tunanetra mengacu pada KBBI memiliki arti 

rusak penglihatan, sedangkan menurut literatur Bahasa Inggris 

yaitu visually handicapped atau visual impaired. Pengertian 

tunanetra berbeda dengan orang buta, berdasarkan KBBI orang 

buta adalah orang yang memiliki kerusakan penglihatan secara 

                                                           
19Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus, 8 
20 Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus, 22  
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total sedangkan tunanetra masih dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa kategori. Menurut organisasi kesehatan dunia (WHO) 

mengklasifikasikan ketajaman penglihatan yaitu : 

Tabel 2.2 
Klasifikasi Ketajaman Penglihatan Menurut WHO 

Ketajaman penglihatan Klasifikasi WHO 
6/6 hingga 6/18 penglihatan normal (Normal 

vision) 
<6/18 s/d >3/60 (kurang dari 6/18 
tetapi lebih baik atau sama dengan 
3/60) 

Kurang awas (Low vision)  

<3/60  Buta (Blind) 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

seseorang dapat dikatakan tunanetra berat (blind) apabila dia sama 

sekali tidak memiliki penglihatan sehingga untuk keperluan 

belajarnya ia menggunakan indera peraba, sedangkan seseorang 

bisa dikatakan tunanetra ringan (low vision) apabila penglihatan 

masih sedemikian buruk tetapi fungsi penglihatannya dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan alat bantu optik dan modifikasi 

lingkungan.21 

2) Anak Tunarungu  

Secara umum anak tunarungu diartikan sebagai anak yang 

tidak dapat mendengar.22 Tidak dapat mendengar bukan berarti 

anak tunarungu sepenuhnya tidak mampu mendengar sama sekali 

melainkan ada yang kurang dengar atau memang tidak dapat 

                                                           
21 I.G.A.K Wardani dkk, pengantar pendidikan anak berkebutuhan khusus, 46 
22 Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus, 61 
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mendengar sama sekali. Jadi tunarungu adalah seseorang yang 

tidak mampu mendengar dari yang ringan sampai yang berat 

disebabkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 

pendengaran. Pada dasarnya anak tunarungu tidak jauh berbeda 

dengan anak normal pada umumnya secara fisik, ia terlihat normal 

namun orang lain dapat mengetahui jika anak tunarungu pada saat 

berbicara, anak tunarungu berbicara tanpa suara atau berbicara 

namun kurang jelas bagian artikulasinya bahkan ada yang tidak 

bisa bicara sama sekali sehingga mengharuskan anak tunarungu 

berbicara menggunakan Bahasa isyarat. Pada hakikatnya 

kemampuan mendengar bagi anak tuna rungu berbeda-beda sesuai 

dengan berat atau ringannya masalah pendengaran yang diderita. 

Hambatan dalam pendengaran anak tunarungu dapat 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan anak mendengar. 

Tabel 2.3 
Klasifikasi anak tunarungu (Samuel A. krik)  

0 dB Menunjukan pendengaran optimal   
0-26 dB masih mempunyai pendengaran normal 

27-40 
dB 

Kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh, membutuhkan tempat 
duduk letak strategis dan memerlukan terapi wicara (tunarungu 
ringan) 

41-55 
dB 

Mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskusi kelas, 
membutuhkan alat bantu dengan dan terapi bicara (tunarungu ringan) 

56-76 
dB 

Hanya bisa mendengar suara dari arah dekat, masih mempunyai sisa 
pendengaran untuk belajar bahasa ekspresif/reseptif dan bicara 
menggunakan alat bantu dengar serta dengan cara yang khusus 
(tunarungu sedang) 

77-91 
dB 

Hanya bisa mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang dianggap tuli, 
membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif, membutuhkan alat 
bantu mendengar (ABM) dan latihan bicara secara intensif (tunarungu 
berat) 
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91 dB 
ke atas  

Mungkin sadar akan adanya bunyi/suara dan getaran, banyak 
bergantung pada penglihatan daripada pendengaran untuk proses 
menerima informasi dan yang bersangkutan dianggap tuli (tunarungu 
berat/ekstrem) 

 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa 

setiap tingkatan kehilangan pendengaran mempunyai kemampuan 

mendengar suara atau bunyi yang berbeda-beda sehingga sangat 

mempengaruhi komunikasi anak tunarungu. Semakin tinggi tingkat 

kehilangan pendengaran maka semakin lemah kemampuan 

artikulasi dalam komunikasinya.  

3) Anak Tunagrahita  

Banyak penyebutan istilah yang digunakan untuk 

tunagrahita, di Indonesia sendiri istilah yang digunakan untuk anak 

tunagrahita bermacam-macam dan berganti seiring pergantian 

masa sekitar tahun 1967 menggunakan istilah lemah pikiran dan 

lemah ingatan, pada tahun 1967 hingga 1983 menjadi terbelakang 

mental dan pada tahun 1983 sampai sekarang istilahnya berupa 

tunagrahita. Sedangkan istilah penyebutan yang digunakan di 

Amerika Serikat menggunakan istilah mental retardation dan di 

negara Inggris menggunakan istilah  feebleminded (lemah pikiran), 

mental subnormality dan di negara New Zeland menggunakan 

istilah intellelectually handicapped  dan istilah yang digunakan 

PBB adalah intellectual disable.  

Beberapa istilah yang digunakan untuk penyebutan anak 

tunagrahita di atas maka bisa diambil pengertian dari tunagrahita 
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yaitu kondisi yang menggambarkan keterlambatan dan 

keterbatasan perkembangan kecerdasan seseorang sedemikian rupa 

jika dibandingkan dengan anak normal pada umumnya yang 

disertai dengan kecerdasan jauh di bawah rata-rata, keterbatasan 

dalam perilaku sosial dan ketidak cakapan dalam komunikasi 

sosial. Perlu digaris bawahi bahwa kata “mental” dalam istilah 

penyebutan di atas adalah mengenai fungsi kecerdasan intelektual 

bukan mengacu pada keadaan psikologis.  

Menurut tokoh  Edgar Doll mengatakan bahwa seseorang 

dapat dikatakan tunagrahita jika 1)secara sosial tidak cakap, 

2)secara mental di bawah normal, 3)kecerdasannya terhambat sejak 

lahir atau pada usia muda dan 4)kematangannya terhambat. 

Sedangkan menurut Hendesche tunagrahita adalah anak yang tidak 

cukup daya pikirnya, tidak dapat hidup dengan kekuatan sendiri di 

tempat sederhana dalam masyarakat23. Berdasarkan beberapa 

pengertian di atas anak tunagarhita dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa bagian, klasifikasi yang dikemukakan oleh American 

Association on Mental Deficiency sebagai berikut : 

a) Mild mental retardation (tunagrahita IQ 70-50 ringan) secara 

keperluan belajar jenis tunagrahita ini masih mempunyai 

kemamapuan akademik setara dengan anak kelas 5 sekolah 

dasar. 

                                                           
23 Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus,98 
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b) Moderate mental retardation (tunagrahita IQ 55-40 sedang) 

dengan memiliki batas IQ tersebut maka anak tunagrahita jenis 

ini hanya dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri melalui 

aktivitas kehidupan sehari-hari. 

c) Severe mental retardation (tunagrahita IQ 40-25 berat) & 

profound mental retardation (tunagrahita IQ 25 ke bawah 

sangat berat) pada anak jenis severe mereka mengalami banyak 

masalah dan kesulitan mereka membutuhkan perlindungan dan 

pengawasan yang teliti juga mereka mengalami gangguan 

komunikasi secara verbal. Sedangkan untuk jenis profound 

masalah yang dialami sangat serius dari segi fisik, intelegensi 

dan pendidikanya.  

  Berdasarkan pengklasifikasian di atas juga ada klasifikasi 

berdasarkan kelainan jasmani atau secara tipe klinis yaitu sebagai 

berikut : 

a) Down syndrome (Mongoloid) 

Ciri-ciri yang banyak muncul seperti wajah yang menyerupai 

orang Mongol, mata sipit dan miring, lidah tebal yang sering 

menjulur ke luar, telinga kecil, jari kaki melebar, kulit kasar 

susunan gigi kurang baik.  

b) Kretin (cebol) 

Sesuai istilah yang digunakan cirinya pun sesuai seperti badan 

gemuk dan pendek, kaki tangan pendek dan bengkok, rambut 
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kering, lidah dan bibir tebal, kelopak mata kecil, telapak kaki 

dan tangan tebal, pertumbuhan gigi terlambat.  

c) Hydrocephalus  

Kepala berisi cairan dengan kepala besar, raut muka kecil, 

pandangan dan pendengaran tidak sempurna.  

d) Microcephalus  

Memiliki ukuran kepala yang kecil 

e) Macrocephalus  

Memiliki ukuran kepala yang besar 

Begitulah keadaan anak tunagrahita, banyak dampak yang 

dirasakan, sejak lahir anak tunagrahita memang tidak mereaksi 

dengan baik rangsangan yang didapat, sedangkan pada masa 

sekolah anak tunagrahita mengalami kesulitan hampir disemua 

mata pelajaran terutama pada pelajaran membaca, berhitung dan 

membaca. Anak tunagrahita mengalami kelainan pesrepsi, asosiasi, 

mengingat kembali, kekurangan motorik dan gangguan koordinasi 

sensomotorik, perhatiannya mudah teralih. Sedangkan dampak 

yang dialami pada masa pubertas yaitu anak tunagrahita 

mengalami pertumbuhan fisik secara normal namun perkembangan 

berpikir dan kepribadian berada di bawah usianya.  

4) Anak tunadaksa  

Anak tunadaksa merupakan ketidakmampuan anggota 

tubuh untuk melaksanakan fungsinya yang mengalami kelainan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   37 

pada sistem otot, tulang dan persendian yang disebabkan akibat 

faktor genetik, luka penyakit atau pertumbuhan yang tidak 

sempurna. Menurut Samuel A. Krik anak tunadaksa merupakan 

anak yang mengalami kondisi fisik  atau kesehatan yang 

mengganggu kemampuan anak untuk berperan aktif dalam 

kegiatan sehari-hari, sekolah atau rumah.24 Tunadaksa menurut 

Hallahan & Kauffman mengklasifikasikan karakteristik kelainan 

yang disandang oleh anak tunadaksa yaitu tunadaksa ortopedi dan 

tunadaksa saraf. Dari kedua pengklasifikasian tersebut memiliki 

arti dan penyebabnya masing-masing.  

Tunadaksa ortopedi merupakan kelainan yang terjadi pada 

bagian tulang, otot dan persendian yang dibawa sejak lahir atau  

diperoleh di kemudian yang disebabkan karena kecelakaan atau 

penyakit sehingga menimbulkan gangguan fungsi tubuh secara 

normal. Kelainan yang termasuk kategori dari tunadaksa ortopedi 

ada beberapa yaitu Poliomyelitis, Muscle Dystrophy, Spina Bifida, 

Tubercolosis tulang, Osteomyelitis, Arthitis, Paraplegia, 

Bemiplegia, kelainan pertumbuhan anggota badan yang tidak 

sempurna, cacat punggung, amputasi tangan, lengan dan kaki. 

Sedangkan untuk kategori tunadaksa saraf kelainan kelemahan 

yang dialami pada bagian dan fungsi salah satu atau beberapa alat 

                                                           
24 Atmaja, penidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus, 129 
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gerak yang disebabkan kelainan pada bagian saraf di otak.25 Akibat 

adanya kelainan atau masalah pada bagian saraf yang diketahui 

merupakan juga  bagian otak sehingga menimbulkan kelainan lain 

yaitu cerebral palsy.  Cerebral palsy merupakan gangguan aspek 

motorik pada otak. Menurut The American Academy of Cerebral 

Palsy merupakan perubahan gerakan atau fungsi motorik yang 

tidak normal dan timbul akibat dari kecelakan, luka atau penyakit 

pada saraf. Tingkat kecacatan cerebral palsy mempunyai tiga 

tingkatan yaitu ringan, sedang dan berat. 

5) Anak tunalaras  

Anak tunalaras mempunyai beberapa istilah penyebutan 

berdasarkan sudut pandang masing-masing ahli yang 

menyebutnya, dari sudut pandang pekerja sosial menyebutnya 

dengan istilah social maladjustment,  para ahli hukum 

menyebutnya juvenile delinquency, menurut Psikolog atau 

Psikiater menyebutnya dengan istilah anak yang tidak mampu 

mengikuti norma sosial yang berlaku (social maladjustment child), 

sedangkan dalam peraturan pemerintah No.72 tahun 1991 

disebutkan bahwa tuanalaras merupakan gangguan atau kelainan 

tingkah laku sehingga kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik 

                                                           
25 Muchlisin Riadi, “Tunadaksa (pengertian, jenis, karakteristik,faktor penyebab dan rehabilitasi)” 

Juli 24, 2020, https://www.kajianpustaka.com/2020/07/tunadaksa.html  

https://www.kajianpustaka.com/2020/07/tunadaksa.html
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terhadap lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, dan 

masyarakat menyebutnya dengan anak nakal.26  

 Tunalaras sangat beragam dari menurut pandangan 

beberapa ahli. Schmid & Mercer mengemukakan pengertian dari 

tunalaras merupakan kondisi di mana yang menunjukan 

penyimpangan tingkah laku serta secara terus-menerus yang 

mempengaruhi proses belajar meskipun telah menerima layanan 

belajar serta bimbingan seperti anak lainnya. Sedangkan Kauffman 

menyatakan tunalaras adalah anak yang berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya yang tidak dapat diterima karena kurang 

menyenangkan namun masih dapat diajar untuk bersikap secara 

sosial yang bisa diterima dan secara pribadi menyenangkan.  

Beberapa istilah pengertian mengenai anak tunalaras 

tersebut dapat disimpulkan menjadi pengertian dari tunalaras 

adalah ketidakmampuan anak untuk menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan sosial, tingkah laku yang menyimpang dari norma-

norma yang berlaku karena mengalami hambatan dalam 

mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Membuat batasan dari 

definisi anak tunalaras sangatlah tidak mudah karena dari definisi 

tersebut harus benar-benar menggambarkan keadaan anak tunalaras 

secara jelas. Bisa dikatakan sebagai anak tunalaras jika ia 

melakukannya secara terus-menerus penyimpangan norma-norma 

                                                           
26 I.G.A.K Wardani dkk, pengantar pendidikan anak berkebutuhan khusus,.72 
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dan tetap melakukannya meskipun telah menerima layanan belajar 

serta bimbingan. 

 Anak tunalaras sering disebut dengan istilah anak tuna 

sosial karena seperti yang telah disebutkan sebelumnya bertingkah 

laku yang menentang norma-norma sosial masyarakat yang berlaku 

seperti mencuri, mengganggu dan menyakiti orang lain. 

 Sebutan istilah seperti yang disebutkan di atas bahwa anak 

tunalaras berbeda dengan perilaku patologi sosial seperti deviasi 

yang berarti tingkah laku yang menyimpang dari tendensi sentral 

dari kebanyakan/populasi masyarakat dan Diferensiasi adalah 

tingkah laku yang berbeda dari tingkah laku umum.27 Hal ini 

karena penyebab terjadinya tingkah laku yang ditimbulkan oleh 

anak tunalaras dan perilaku patologi sosial seperti deviasi dan 

diferensiasi mempunyai landasan faktor yang berbeda. 

Berdasarkan klasifikasi anak tunalaras dibagi menjadi dua 

bagian yaitu anak tunalaras dengan penyimpangan tingkah laku 

ekstrem sebagai bentuk kelainan emosi dan penyimpangan tingkah 

laku bentuk kelainan penyesuaian sosial.  Anak yang dikategorikan 

memiliki kelainan emosi merupakan anak yang kesulitan 

menyesuaikan perilaku dengan lingkungan karena ada tekanan dari 

dalam (inner tension) karena disebabkan adanya hal-hal yang 

bersifat neurotis dan psikotis.  Gangguan secara emosi bisa 

                                                           
27 Kartini Kartono, patologi social, (Depok:PT RAJAGRAFINDO PERSADA,2017),11 
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berwujud seperti senang-sedih, lambat cepat marah dan rileks-

tekanan, namun secara umum emosi yang ditunjukan berupa sedih, 

cepat tersinggung atau marah, rasa tertekan dan rasa cemas.  

Berbeda dengan gangguan secara emosi, gangguan secara 

sosial merupakan bentuk tingkah laku yang tidak sesuai dengan 

adat kebiasaan yang berlaku di rumah, sekolah dan di masyarakat 

lingkungannya. Berdasarkan penyimpangan secara sosial ada dua 

tipe pelanggaran yang dilakukan oleh kelompok anak 

penyimpangan secara sosial yaitu perilaku kriminal (memperkosa, 

mencuri, merampok) dan perilaku membangkang (melarikan diri 

dari kehidupan rumah).  

6) Anak autisme 

Istilah autisme berasal dari kata autos  yang berarti diri 

sendiri dan isme yang berati aliran, yang menunjukan bahwa 

autisme ialah suatu paham yang tertarik hanya pada dunianya 

sendiri.28 Banyak sekali tokoh yang mempunyai pendapat 

pengertian mengenai autisme diantaranya ada Dr. Hardiono 

mengatakan gangguan autistik ditandai dengan gejala utama seperti 

gangguan interaksi sosial, gangguan komunikasi dan perilaku yang 

stereotipik. Menurut Leo Kanner seorang Psikologi yang pertama  

menggunakan istilah autis pada tahun 1943 mendefinisikan autis 

sebagai ketidakmampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, 

                                                           
28 Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus, 196 
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memiliki gangguan berbahasa, ekolaila, mutism, pembalikan 

kalimat, adanya aktivitas bermain repetitif  dan stereotip, urutan 

ingatan yang kuat serta obsesif dalam mempertahankan keteraturan 

di lingkungannya. Sedangkan menurut World Health Organization 

(WHO) autis adalah keabnormalan atau gangguan perkembangan 

yang muncul sebelum usia 3 tahun dengan ciri tidak normalnya 

interkasi sosial, komunikasi dan perilaku yang diulang-ulang.  

Beberapa pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai pengertian dari anak autism adalah kelainan gangguan 

perkembangan sistem saraf pada seseorang yang dialami sejak lahir 

maupun masa balita dengan gejala seperti menutup diri  secara 

total, tidak mau berhubungan dengan dunia luar, mengalami 

gangguan perkembangan yang kompleks, hubungan sosial dan 

emosional dengan orang lain. 

Mengutip dari pengertian perkataan di atas bahwa tidak 

semua anak autis suka menyendiri dapat ditemukan juga anak autis 

yang suka berteman dan memelihara hubungan persahabatan 

mereka meskipun terkadang mengalami kesulitan dalam 

memelihara hubungannya. Meskipun autis merupakan gangguan 

perkembangan namun autis bukanlah penyakit kejiwaan, autis 

hanyalah gangguan yang terjadi di bagian otak sehingga 

menyebabkan otak tidak dapat berfungsi layaknya anak normal 

lainnya. dengan gangguan yang terjadi di otak menjadi autis yang 
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mengalami keterbelakangan mental sedang dan memiliki IQ 

dibawah 50 yang menandakan berat sedangkan yang ringan 

memiliki IQ 50-70.  

7) Anak ADD/ADHD  

Attention Deficit Disorder (ADD) merupakan bentuk 

kelainan yang membuat seseorang sulit mengontrol tindakannya 

atau mengalami kesulitan untuk fokus pada sesuatu. 29 secara 

medis ADD  mengalami disfungsi otak sehingga individu sulit 

untuk mengendalikan impuls, menghambat perilaku dan tidak 

mendukung perhatian mereka. 

 Mudahnya ADD merupakan mengalami gangguan 

pemusatan perhatian tanpa disertai hiperaktif. Anak yang 

mengalami gangguan ADD mereka akan sering terlihat seperti 

tidak teratur, seperti terlihat melamun menatap arah luar ruangan, 

namun sebenarnya mereka mempunyai dunianya sendiri dan tidak 

jarang perilaku anak ADD sering melakukan tindakan ekstrim dan 

mereka tidak menyadari telah melakukan hal yang ekstrem. Anak 

dengan ADD terbukti secara fakta bisa sembuh saat mereka dewasa 

ada juga juga tidak sembuh sampai mereka usia dewasa.  

Attention Deficit Hiperactivity Disorder (ADHD) 

merupakan gangguan pemusatan perhatian disertai dengan 

hiperaktif. ADHD merupakan gangguan yang kronis yang dapat 

                                                           
29 Attention deficit disorder, https://www.klikdokter.com/penyakit/attention-deficit-disorder  

https://www.klikdokter.com/penyakit/attention-deficit-disorder


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   44 

dimulai sejak bayi dan berlanjut sampai ia dewasa. ADHD 

menunjukan perilaku yang hiperkatif dan impulsif karena 

mengalami kesulitan dalam pemusatan perhatian, ADHD sendiri 

mencakup inattention, hyperactivity, impulsivity dan  subtype 

include (campuran ketiganya). 30  

Dibanding anak ADD anak ADHD mempunyai gejala yang 

terlihat lebih jelas seperti tingkah laku fisik yang berlebihan,  

perhatian yang ke mana-mana  dan emosi yang tidak terkontrol. 

Sampai saat ini penyebab timbulnya ADHD belum diketahui 

secara pasti namun ada beberapa hasil penelitian yang menunjukan 

faktor timbulnya ADHD karena faktor genetik dan lingkungan.31  

Kedua pengertian di atas maka dapat dibedakan pengertian 

dari ADD dan ADHD yaitu 1)Attention Deficit Disorder (ADD) 

yaitu anak yang mengalami kurangnya perhatian sehingga menjadi 

pendiam dan pemurung sehingga melakukan hal aneh di kondisi 

diamnya dan 2) Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

yaitu kondisi anak yang menunjukan sikap hiperaktif, impulsif.  

8) Anak DKB (Diagnosis Kesulitan Belajar) 

Anak yang mengidap masalah DKB bisa disebut dengan 

istilah anak berkesulitan belajar (ABB). Selain itu banyak istilah 

penyebutan dari beberapa sudut pandang misalnya dari para medis 

                                                           
30 Martini Jamaris, “anak berkebutuhan khusus profil, asesmen, dan layanan pendidikan”, 

(Bogor:2018, Ghalia Indonesia), hal.140  
31 Attention deficit disorder, https://www.klikdokter.com/penyakit/attention-deficit-disorder  
  

https://www.klikdokter.com/penyakit/attention-deficit-disorder
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menyebutnya sebagai brain injured, minimal brain dysfunction 

para medis menyebut dengan istilah tersebut karena berdasarkan 

hasil deteksi secara medis anak-anak yang mengalami kesulitan 

belajar mengalami penyimpangan dalam perkembangan otaknya 

yang diakibatkan adanya masalah yang muncul saat dilahirkan atau 

memang sudah ada sejak dalam kandungan, menurut para ahli 

Bahasa menyebutnya dengan istilah language disorder yang berarti 

gangguan bahasa yang meliputi berbahasa ekspresif (kemampuan 

mengemukakan ide atau pesan secara lisan) dan berbahasa reseptif 

(kemampuan menangkap ide atau pesan yang orang lain 

sampaikan), sedangkan menurut bidang Pendidikan menyebutnya  

educationally handicapped yang berarti mengalami kesulitan 

dalam mengikuti proses pendidikan sehingga memerlukan layanan 

pendidikan secara khusus (special need education) yang sesuai 

dengan tingkat kesulitannya, sedangkan menurut pendapat dari The 

National Joint Committee of Learning Disabilities (NJCLD) 

kesulitan belajar merupakan kelompok atau seseorang yang 

mengalami gangguan secara heterogen berupa kesulitan nyata 

dalam suatu atau lebih ketika mendengarkan, mengucapkan, 

membaca, menulis, berpikir dan kemampuan berhitung yang 

disebabkan oleh disfungsi minimal pada sistem saraf di otak.  

Beberapa pemaparan mengenai pengertian kesulitan belajar 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu anak yang mengalami 
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kesulitan dalam tugas-tugas akademiknya karena faktor disfungsi 

sistem saraf di otak atau mengalami gangguan psikologis dasar 

yang mengakibatkan terhambatnya melaksanakan tugas akademik 

yang memiliki dampak terhadap prestasi belajar yang rendah.  

Beberapa macam anak yang mengalami kesulitan belajar 

dibagi menjadi tiga yaitu:32 

a) Anak disleksia  

Yaitu kondisi ketidak mampuan belajar anak yang 

disebabkan oleh kesulitan dalam melakukan aktivitas membaca 

dan menulis. Kondisi ini biasanya ditandai dengan tidak bisa 

membedakan huruf (sulit membedakan huruf yang hampir sama 

seperti huruf b dan d), tidak bisa mengeja (membaca secara 

terbalik) dan tidak paham dengan bacaan (tidak mampu 

menjelaskan yang dibaca) 

b) Anak dysgraphia  

Yaitu anak yang mengalami kesulitan dalam 

mengekspresikan pikirannya atau tidak bisa menulis ke dalam 

bentuk tulisan karena tidak bisa menyusun kata dengan baik dan 

kesulitan mengkoordinasikan motorik halusnya (tangan) untuk 

menulis. Penyebabnya belum diketahui secara pasti namun 

diduga karena ada trauma kepala karena kecelakaan atau 

penyakit dan hasil dari penelitian menunjukan faktor hereditas. 

                                                           
32 Atmaja, pendidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus, 258 
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c) Anak diskalkulia  

Pengertian diskalkulia disebut juga dengan istilah math 

difficulty yang berarti ada gangguan pada kemampuan kalkulasi 

secara matematis. Anak yang mengalami gangguan diskalkulia 

ini mengalami kesulitan belajar bidang matematika yang 

spesifik dengan prasyarat rata-rata normal atau sedikit di bawah 

rata-rata.  Penyakit ini disebabkan oleh adanya gangguan pada 

sistem saraf pusat pada periode perkembangan.  

Perlu diketahui bahwa pada anak diskalkulia ini bukan 

berarti tidak mampu belajar hanya  saja mereka mengalami 

kesulitan tertentu dalam belajar sehingga membuat mereka 

tidak siap untuk belajar. Mereka mengalami ketidakmampuan 

pada bagian membaca, imajinasi, mengintegrasikan 

pengetahuan dan pengalaman terutama pada cerita.  

9) Hambatan Yang Dialami ABK Saat Belajar 

Hambatan yang timbul pada anak berkebutuhan khusus ketika 

proses belajar memiliki banyak jenis hambatan seperti hambatan 

fisik dan sensori, kognitif atau kesulitan belajar, hambatan 

komunikasi atau perilaku emosi serta hambatan dalam hal interaksi 

sosial. Selain itu hambatan yang dialami anak berkebutuhan khusus 

ketika proses pembelajaran tergantung dari jenis tuna yang dialami 

anak.  
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Seperti anak tunanetra karena kehilangan penglihatan maka 

hambatan yang sering dialami ketika proses pembelajaran seperti 

kurangnya pemahaman materi karena tidak bisa melihat secara 

langsung, teknik alternatif yang bisa membantu anak tunanetra 

belajar dengan cara memanfaatkan indra-indra non-visual untuk 

melakukan kegiatan yang biasanya dilakukan dengan indra 

penglihatan. Indra pendengaran dan indra perabaan merupakan 

indra yang paling efisien setelah indra penglihatan, maka dari itu 

banyak alat untuk membantu mempermudah anak ketika belajar 

seperti alat bantu Braille, jam tangan bersuara dan untuk membantu 

mengoperasikan komputer ada komputer bicara yang dilengkapi 

dengan software khusus yang dapat mengkonversikan teks menjadi 

suara sintesis alat yang populer adalah JAWS.  

 Anak tunarungu karena kehilangan pendengarannya maka 

masalah yang sering muncul ketika proses belajar adalah seperti 

prestasi akademik mereka lebih rendah dibandingkan dengan 

prestasi anak normal lainnya, hal ini disebabkan karena anak 

tunarungu mengalami hambatan kemampuan berbahasa sehingga 

membuat mereka kurang bisa memahami sepenuhnya apa yang 

disampaikan oleh gurunya ketika di kelas. Prestasi anak tunarungu 

yang cenderung rendah ini terjadi di bidang mata pelajaran verbal 

seperti IPA, IPS, PKN, Matematika dan seni rupa, tetapi untuk 

mata pelajaran bersifat nonverbal seperti olahraga dan 
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keterampilan lainya pada umumnya masih relatif sama dengan 

anak yang bisa mendengar.  

Sama halnya dengan anak normal lainya bahwa anak 

tunagrahita juga membutuhkan pendidikan yang layak, pada 

dasarnya kebutuhan pendidikan dan jenis layanan bagi anak 

tunagrahita juga sama dengan anak normal lainya hanya saja untuk 

anak tunagrahita perlu ketentuan khusus dalam penyesuaian karena 

karakteristik anak tunagrahita berbeda-beda. Anak tunagrahita 

memiliki kategori mampu didik, mampu latih, dan mampu rawat 

berdasarkan tingkat IQ yang dimiliki anak. Masalah yang sering 

dialami biasanya seperti kesulitan mempelajari hal-hal akademik 

berdasarkan tingkat berat dan ringannya ketunaanya. Mereka sulit 

memahami materi dengan durasi waktu singkat maka dari itu perlu 

pengulangan berkali-kali, membutuhkan contoh konkret agar 

mereka lebih paham dan kadang juga membutuhkan alat bantu. 

Anak tunadaksa juga sama dengan anak tuna lainnya yang 

mengalami hambatan ketika proses belajar namun memiliki faktor 

penyebab yang berbeda. Pada anak tunadaksa yang mengalami 

kelainan pada otot dan rangka mereka memiliki tingkat 

kecerdasannya yang normal, namun berbeda dengan anak 

tunadaksa yang mengalami kelainan pada cerebral palsy mereka 

memiliki kecerdasan yang rentang tergantung dari tingkatan tinggi 

rendahnya masalah yang dialami.  
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Anak tunalaras  memiliki kecerdasan IQ rata-rata sekitar angka 

90, jarang ditemui anak tunalaras nilai di atas rata-rata dan ada 

kemungkinan besar mereka memiliki nilai IQ keterbelakangan 

mental namun ada juga yang memiliki kecerdasan yang sangat 

tinggi namun jarang ditemui. Namun mereka memiliki masalah 

ketika belajar seperti tidak mencapai taraf nilai yang diharapkan, 

cenderung prestasi mereka tidak meningkat dan ada beberapa mata 

pelajaran yang nilainya sangat menonjol rendah seperti pelajaran 

membaca dan matematika.  

Hambatan anak autisme yang sering terjadi seperti hambatan 

sosial, perilaku yang berulang, kelainan Bahasa dan komunikasi 

yang disertai dengan keunikan dan keanehan.33 Ketika dalam 

proses belajar hambatan yang sering muncul seperti pengulangan 

berkali-kali sampai anak tersebut mampu untuk mempraktekan 

sendiri. 

Hambatan lain yang dialami anak ADD/ADHD yaitu kesulitan 

dalam konsentrasi ketika belajar, karena mereka mengalami 

kesulitan dalam pemusatan perhatian. Maka dari itu untuk 

mengurangi hambatan yang dialami anak ADD/ADHD maka guru 

atau orangtua harus memiliki ekstra dalam melatih atau 

membimbing anak ADD/ADHD.  

                                                           
33 Jamaris, “anak berkebutuhan khusus”, 87 
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Anak yang mengalami gangguan kesulitan belajar seperti anak 

disleksia, dysgraphia dan diskalkulia memiliki hambatan yang 

berbeda ketika sedang proses belajar. Untuk anak disleksia karena 

kesulitan dalam mengingat huruf, membedakan huruf dan sering 

terbalik maka bantuan yang bisa diberikan adalah dengan 

menggunakan media belajar gambar untuk membantu 

memudahkan dalam mengenalkan huruf. Sedangkan untuk anak 

dysgraphia ia mengalami kesulitan dalam menulis, sulit 

mengekspresikan pikirannya ke dalam bentuk tulisan dan 

menyusun huruf. Dan untuk anak diskalkulia hambatan belajar 

yang sering muncul seperti sulit untuk melakukan penambahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian hal ini disebabkan karena 

gangguan pada sistem saraf pusat pada periode perkembangan.   

4. Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

a. Pengertian Pembelajaran Jarak (PJJ) 

Sejak adanya wabah Covid-19 yang menimpa Indonesia sejak 

Maret 2020 lalu, pemerintah Indonesia terutama Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian Riset 

dan Teknologi (Kemenristek) telah mengeluarkan kebijakan baru 

dalam sistem pendidikan yaitu dengan memberlakukan pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) yang berlaku untuk semua tingkat pendidikan di 

Indonesia hal ini bertujuan untuk mencegah penularan virus Corona 

melalui tempat pendidikan.  
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Pengertian pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau istilah dalam bahasa 

Inggris disebut distance education. Dilansir dari Wikipedia  

pendidikan normal yang berbasis lembaga yang mana peserta didik dan 

instruksinya berbeda lokasi yang terpisah sehingga membutuhkan 

sistem telekomunikasi yang interaktif untuk menghubungkan peserta 

didik dan guru/pembimbingnya dengan memerlukan beberapa sumber 

di dalamnya. 34   

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) pada dasarnya sama pengertian 

dengan pembelajaran e-learning atau pembelajaran daring (online), e-

learning  merupakan kegiatan belajar yang dilakukan terpisah secara 

fisik antara guru dan siswa Kegiatan e-learning ini terjadi dengan 

menggunakan pemanfaatan teknologi komputer dan internet.  

Pembelajaran elektronik atau e-learning  ini sudah ada sejak pada 

tahun 1970-an.35 Menurut Dong e-learning  merupakan kegiatan 

belajar asynchronous melalui perangkat elektronik komputer yang 

memperoleh bahan belajar sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.36 

Mendapatkan hak pendidikan dengan layak melalui pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) bagi anak berkebutuhan khusus bukanlah hal mudah 

mengingat cara dan gaya belajar mereka harus diperhatikan dengan 

seksama demi mempermudah mereka untuk memahami materi yang 

disampaikan. Penerapan kegiatan belajar secara online  yang mana 

                                                           
34 Pendidikan jarak jauh, https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_jarak_jauh   
35 Sri Rahayu Candrawati, “pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran”, Dinas Pendidikan 

Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. Vol.8, No.2 September 101-203. 
36 Candrawati, pemanfaatan e-learning, 101-203  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_jarak_jauh


digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

   53 

dilakukan secara terpisah antara guru dan peserta didik tentunya anak 

berkebutuhan selama melakukan kegiatan belajar di rumah mengalami 

hambatan meskipun didampingi oleh orang tua.  

b. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) dirancang dan dilaksanakan oleh 

para pihak sekolah maupun perguruan tinggi yang bertujuan mencegah 

penularan Covid-19 ini bukan berarti tidak menimbulkan hambatan. 

Banyak pihak yang merasa dirugikan karena menggunakan sistem 

pembelajaran jarak jauh ini. Penerapan sistem pembelajaran jarak jauh 

ini mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu  

1) Kelebihan pembelajaran jarak jauh (PJJ)  

a) Dapat diakses dengan mudah dengan bantuan teknik 

elektronika dan teknologi berbasis internet  

b) Biaya lebih terjangkau  

c) Waktu belajar fleksibel bisa di mana saja dan kapan saja (tidak 

dibatasi ruang dan waktu) 

d) Wawasan lebih luas dengan bantuan teknologi yang canggih  

e) Perubahan budaya belajar  

f) Tersedianya materi yang dengan mudah dapat diakses melalui 

website 

2) Kekurangan pembelajaran jarak jauh (PJJ)  

g) Keterbatasan akses internet  

h) Berkurangnya interaksi dengan guru/pengajar  
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i) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik 

j) Pelajar/siswa tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi 

k) Pemahaman materi menurun 

l)  Minimnya pengawasan dalam belajar  

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 55 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 
A. Pendekatan & Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan jenis 

pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk jenis penelitian yang digunakan studi 

kasus (case study) yaitu bentuk penelitian secara deskriptif yang berfokus 

pada kasus tertentu, waktu tertentu dan dengan menggunakan analisis kasus 

secara spesifik. Menurut Yin studi kasus merupakan pendekatan yang sesuai 

untuk menjawab pertanyaan bagaimana, mengapa yang mana pertanyaan 

tersebut cenderung mengandung penjelasan secara mendalam dan 

menyeluruh.37 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dilakukan berada di SLB PGRI Jl. Blokagung 

Gang Arung Kanal Dusun Tanjungrejo RT/RW 02/03, Desa Kebondalem, 

Kecamatan Bangorejo, Kabupaten Banyuwangi Kode Pos 68487. 

C. Subyek Penelitian 

Menentukan subyek penelitian atau informan dalam penelitian kualitatif 

merupakan hal penting yang harus dipenuhi dalam penelitian guna untuk 

memberikan informasi tentang data yang diinginkan oleh peneliti untuk 

memenuhi data yang dibutuhkan dalam penelitian yang dilakukan. Peneliti 

dalam menetapkan informan harus mampu menyesuaikan dengan kebutuhan 

informasi data yang mendukung untuk penelitianya. Dalam penelitian ini 

                                                           
37 Saraswati dkk, 849 
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untuk mendukung mendapatkan informasi data dari informan yang 

berhubungan dengan proses penelitian maka peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yang mana teknik pengambilan sampel yang sudah 

ditentukan kriterianya.38 

 Peneliti menetapkan tiga orang tua dari anak berkebutuhan khusus sebagai 

informan sebagai sumber data primer (orangtua dari anak tunagrahita, 

orangtua dari anak tunarungu dan orang tua dari anak autis), sedangkan 

sebagai pendukung sumber data sekunder adalah para guru SLB PGRI 

Bangorejo diantaranya yaitu (guru pembimbing siswa tunagrahita, guru 

pembimbing siswa tunarungu dan guru pembimbing siswa autis). 

Informan pertama dari siswa autis (Habibi/Shobirin Al Amin) dan 

orangtua (Siti Aminah) didampingi guru pembimbing (B. Ning Kasianik, 

S.Pd), informan kedua dari siswa tunarungu (Lingga Adie Kusumo) dan orang 

tua (Nuning Sulastri) didampingi guru pembimbing (B. Adil Dian S.Pd) dan  

informan ketiga dari siswa tunagrahita (Aidil fahrezi) dan orangtua (Dewi 

Wulan) didampingi guru pembimbing (B. Hayu Fatwaning Saputri S.Psi).  

Tabel 3.1 
Karakteristik subyek (Orang tua) 

 
NAMA  JENIS 

KELAMIN 
ALAMAT STATUS 

Siti Aminah Perempuan  Jl. Mawar 08 Pasembon, 
Bangorejo 

Orang tua anak 
tunagrahita 

Nuning Sulastri  Perempuan  Sambimulyo RT/RW 
01/01, Bangorejo 

Orang tua anak 
tunarungu 

Dewi Wulan Perempuan  Kaligesing RT/RW 
02/02, Karangdoro 

Orang tua anak 
autis 

 

                                                           
38 Sugiyono, metode penelitiaan kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 289 
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Tabel 3.2 
Karakteristik subyek (Guru) 

 
NAMA  JENIS 

KELAMIN 
ALAMAT  STATUS  

Ning Kasianik, 
S.Pd 

Perempuan  Kebonrejo RT/RT 
01/01, 

Kebondalem, 
Bangorejo 

Guru 
pembimbing 

siswa tunagrahita 

Adil Dian Ide 
Laksana, S.Pd 

perempuan Bagorejo, Srono Guru 
pembimbing 

siswa tunarungu 
Hayu Fatwaning 

Saputri, S.Psi 
perempuan Kampung baru 

RT/RW 07/01, 
Jajag, Gambiran 

Guru 
pembimbing 
siswa autis 

 

Tabel 3.3 
Karakteristik subyek (Siswa) 

 
NAMA  JENIS 

KELAMIN 
ALAMAT STATUS  

M. Shobirin Al 
Amin 

Laki-laki  Jl. Mawar 08 
Pasembon, Bangorejo 

Siswa 
tunagrahita 

Lingga Adie 
Kusumo 

Laki-laki Sambimulyo RT/RW 
01/01, Bangorejo 

Siswa 
tunarungu 

Aidil Fahrezi Laki-laki Kaligesing RT/RW 
02/02, Karangmulyo 

Siswa autis 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Tujuan utama dari sebuah penelitian adalah menemukan data maka untuk 

melanjutkan penelitian dengan strategis harus menetapkan teknik 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik untuk mengumpulkan data, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 
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1. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan dan 

pencatatan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Pada penelitian 

ini peneliti melakukan kegiatan observasi di lapangan dengan tujuan 

memahami situasi dan kondisi yang terjadi, peristiwa apa saja yang bisa 

dijadikan catatan penting ketika di lapangan untuk melakukan kegiatan 

penelitian tahap selanjutnya, sehingga mampu membantu mengumpulkan 

informasi untuk mendapatkan hasil data yang lebih valid. 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data dengan melakukan sesi tanya jawab 

dengan beberapa item pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti, sesi tanya jawab yang dilakukan langsung oleh peneliti dan 

informan. Teknik yang dilakukan peneliti ini dengan melakukan 

wawancara terstruktur yang mana pertanyaan sudah dipersiapkan melalui 

pedoman wawancara yang bisa membantu menemukan jawaban yang 

berkaitan dengan rumusan masalah. Wawancara dilakukan kepada 

infroman yang sudah ditentukan kriteria oleh peneliti yang dianggap 

mampu memberikan jawaban atas pertanyaan yang sesuai dengan fokus 

masalah penelitian, yaitu dengan melakukan kegiatan wawancara dengan 

orang tua anak tunagrahita, orang tua anak tunarungu, orang tua anak 

autis, guru pembimbing siswa tunagrahita, guru pembimbing siswa 

tunarungu, dan guru pembimbing siswa autis. 
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3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi 

merupakan cara untuk mendapatkan data secara tertulis, gambar, berupa 

dokumen-dokumen maupun elektronik untuk mencari data secara historis. 

Sedangkan untuk penelitian ini peneliti menggunakan beberapa gambar 

dan dan data resmi dari pihak yang bersangkutan yaitu pihak SLB PGRI 

Bangorejo seperti gambar hasil belajar siswa berkebutuhan khusus, data 

struktur organisasi  SLB PGRI Bangorejo. 

E. Analisis Data  

Teknik menganalisis data dalam penelitian kualitatif  berguna untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang sudah dirumuskan 

dalam proposal. Analisis data juga merupakan salah satu proses untuk mencari 

dan menyusun data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke beberapa kategori, 

menjabarkan hasil dan mengambil kesimpulan sehingga hasil data akan mudah 

dipahami oleh pembaca.  

Peneliti dalam melakukan analisis data menggunakan teknik analisis 

data Miles and Huberman, yaitu reduksi data (data reduction),  penyajian data 

(data display) dan  kesimpulan (conclusion drawing/verification).39  

 

 

 

                                                           
39 Sugiyono, metode penelitiaan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 321 
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Langkah pertama untuk peneliti yaitu melakukan pengumpulan data 

yang dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

catatan lapangan. Tahap awal dengan melakukan penjelajahan secara umum di 

lapangan memahami situasi lapangan apa yang perlu untuk diberikan tindakan 

lanjutan yang berkaitan dengan masalah lapangan dengan begitu peneliti 

mendapatkan data yang bervariasi. Setelah mendapatkan data yang bervariasi 

maka langkah yang selanjutnya untuk menganalisis data yaitu: 

1. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, mencari data yang pokok yang 

kemudian difokuskan pada hal-hal penting kemudian data disederhanakan 

agar peneliti mudah melakukan penelitian selanjutnya dengan memberikan 

gambaran umum yang lebih jelas. Mereduksi data berarti memilih data 

yang penting dan membuang data yang dirasa tidak penting kemudian data 

disederhanakan dan dikelompokan. 

2. Penyajian data (data display) 

 Melakukan kegiatan merangkum data yang sudah didapatkan di lapangan 

kemudian melakukan kegiatan penarikan kesimpulan dan menentukan 

Reduksi Data 
Kesimpulan 

Penyajian Data  
Pengumpulan data  
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tindakan selanjutnya yang akan dilakukan peneliti. Dengan menarik 

kesimpulan maka akan memudahkan peneliti tindakan seperti apa yang 

akan dilakukan selanjutnya. 

3. Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Tahap terakahir dalam menganalisis data yaitu dengan kesimpulan atau 

conclusion drawing/verification pada tahap terakahir peneliti 

menyimpulkan data yang didapatkan di lapangan dan memverifikasi data 

tersebut dengan begitu kesimpulan yang didapat mampu menjawab fokus 

masalah penelitian. 

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data dilakukan untuk menguji hasil data dari proses 

penelitian apakah hasil yang ditemukan di lapangan sesuai dan juga untuk 

membuktikan apakah peneliti benar-benar melakukan penelitian. Untuk 

menguji keabsahan data yang diperoleh di lapangan peneliti menggunakan uji 

kredibilitas yaitu tahap untuk menguji apakah data hasil penelitian dapat 

dipercaya atau bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya, menguji 

kecocokan data antara yang konsep dengan hasil penelitian. Dengan 

mendapatkan hasil data dari lapangan selanjtunya bisa dilakukan dengan 

menggunakan teknik triangulasi (sumber, teknik dan waktu).40 

 Menguji kredibilitas data dengan cara triangulasi merupakan cara 

sebagai pengecekan data dengan menggunakan dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu. Triangulasi sumber merupakan cara yang dilakukan 

                                                           
40 Sugiyono, metode penelitiaan kuantitatif, kualitatif dan R&D, 368 
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untuk mengecek data yang diperoleh dengan berbagai sumber, selaras dengan 

penelitian ini maka bisa diartikan seperti berikut dengan cara mengetahui 

orang tua menjalankan peran pendampingan pembelajaran jarak jauh maka 

pengumpulan dan pengujian  data yang diperoleh dilakukan kepada guru 

pembimbing siswa. Triangulasi teknik maka bisa dilakukan dengan semula 

melakukan pengumpulan data dengan observasi maka untuk mengecek data 

kepada sumber yang sama bisa dilakukan teknik yang berbeda seperti 

wawancara. Sedangkan triangulasi waktu untuk menguji kredibilitasnya maka 

bisa dilakukan dengan melakukan pengumpulan data dengan waktu yang 

berbeda seperti wawancara pertama dilakukan di pagi hari dan wawancara 

selanjutnya dilakukan di waktu yang berbeda dan lihat hasilnya apakah sama 

atau berbeda.  

G. Tahap-tahap Penelitian  

Desain tahap penelitian yang dilakukan peneliti untuk membantu 

mempermudah ketika pelaksanakan penelitian yaitu dengan beberapa tahap 

yaitu : 

1. Tahap Pra lapangan  

Tahap ini diawali dengan pra observasi lapangan, menemukan masalah di 

lapangan, menyusun judul penelitian, mengajukan judul penelitian kepada 

kepala program bidang studi, melakukan bimbingan judul penelitian 

kepada dosen pembimbing, rencana menentukan metode penelitian, 

memilih lokasi penelitian, menentukan informan, menyiapkan mental dan 

fisik dengan baik, melengkapi kebutuhan penelitian. 
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2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan yang dilakukan pada tahap ini yaitu dengan tujuan 

awal penelitian yaitu mencari data informasi melalui informan yang sudah 

ditetapkan dengan cara memasuki lapangan, memahami kondisi lapangan 

penelitian, mencari data informasi dan melengkapi informasi data 

pendukung lainya. Melakukan observasi lapangan,  mengajukan surat izin 

melakukan penelitian di lokasi yang sudah ditetapkan, melakukan 

wawancara dengan orang tua anak tunagrahita, melakukan wawancara 

dengan orang tua anak tunarungu, wawancara dengan orang tua anak autis, 

wawancara dengan guru pembimbing siswa tunagrahita, wawancara 

dengan guru pembimbing siswa tunarungu, wawancara dengan guru 

pembimbing siswa autis, melakukan catatan kegiatan lapangan, 

mengajukan surat izin penyelesaian penelitian. 

3. Tahap hasil penelitian 

Tahap ini peneliti melakukan mengecek kembali data yang sudah 

didapatkan di lapangan, memperbaiki data dan sistematika proses 

penelitian dengan tujuan untuk meminimaslisir terjadinya kesalahan. 

Selanjutnya peneliti menyajikan dan menganalisis  data yang sudah 

didapatkan dari lapangan, menyusun data pada bagian bab 4 dengan 

menyajikan hasil data dan menganalisis temuan dari lapangan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya SLB PGRI Bangorejo 

SLB PGRI Bangorejo merupakan tempat mengeyam pendidikan 

bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus, awal 

berdirinya SLB PGRI ini pada Tahun 2013 yang nama awalnya adalah 

SDLB PGRI Bangorejo sesuai dengan surat keputusan dari Yayasan 

Pembina Lembaga Pendidikan Mendasar dan Menengah 

 Persatuan Guru Republik Indonesia Jawa Timur (YPLP DASMEN 

PGRI JAWA TIMUR).41 Setelah mengajukan surat izin pendirian dan 

operasional kepada Dinas Pendidikan Kota Banyuwangi dan ditinjau oleh 

Dinas Pendidikan dan pihak MMKS khusus dan mendapatkan izin 

operasional secara resmi dari Dinas Pendidikan Kota Banyuwangi. 

Meskipun didirikan pada Tahun 2013 SLB PGRI mendapatkan SK pada 

Tahun 2018.  

Seiring berjalannya waktu yang awal mula berupa SDLB kini 

berkembang sampai tahap pendidikan SMALB. SLB PGRI menyandamg 

status swasta yang memiliki beberapa tingkatan tahap pendidikan yaitu 

mulai dari SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa), SMPLB (Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa) dan SMALB (Sekolah Menengah Atas 

Luar Biasa). Pada setiap tahapan memilki siswa asuh yang jumlahnya 

                                                           
41 Profil SDLB PGRI Bangorejo, 2015 
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lumayan banyak. SLB PGRI saat ini memiliki jumlah siswa yang aktif 

sebanyak 47 siswa. Siswa khusus yang memiliki kebutuhan khusus mulai 

dari tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, autis, tunaganda.  

Letak secara geografisnya SLB PGRI berda di alamat Jl. 

Blokagung Gang Arung Kanal RT/RW 02/03, Tanjungrejo, Kebondalem, 

Bangorejo, Banyuwangi. Letak sekolah yang strategis yang terletak tidak 

berada di pinggir jalan raya secara tepat sehingga membantu para guru 

tetap bisa mengawasi para siswa tetap berada di lingkungan halaman 

sekolah.  

Tenaga pendidik di SLB PGRI Bangorejo memiliki latar belakang 

pendidikan yang beragam dan tidak selalu linear dengan pendidikan luar 

biasa (PLB) itulah salah satu kekurangan yang dimiliki oleh SLB PGRI 

Bangorejo. Beberapa pendidikan ada yang masih dalam proses menempuh 

pendidikan luar bisa dan beberapa ada tenaga pendidikan yang memiliki 

latar belakang di bidang Psikologi, hal ini dapat membantu mengurangi 

kekurangan tenaga pendidikan di bidang pendidikan luar bisa yang 

seharusnya menjadi dasar yang dimiliki oleh setiap pendidik di SLB PGRI 

Bangorejo. Dengan tenaga pendidik berjumlah 11 orang  cukup membantu 

mendampingi para siswa berkebutuhan melakukan kegiatan belajarnya di 

sekolah.  

Sarana untuk proses pendidikan formal, SLB PGRI Bangorejo juga 

memberikan kegiatan berbasis pada kegiatan kehidupan sehari-hari seperti 

guru memberikan kegiatan praktik langsung seperti siswa diberikan 
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peluang untuk bisa bersosialisasi bekerja di warung makan, bekerja di 

tempat cuci motor, bekerja di bengkel dll. Kegiatan ini bertujuan untuk 

membantu anak agar mampu menjalani kehidupan di masyarakat dengan 

dibekali ilmu pengalaman yang sudah didapatkan ketika disela-sela libur 

sekolah. Selain memberikan kegiatan dengan praktik di lapangan langsung 

pihak sekolah juga memberikan kegiatan tambah ekstrakurikuler di 

sekolah yang rutin dilakukan setiap satu minggu sekali dengan tujuan 

untuk mengetahui dan mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki 

siswa berkebutuhan khusus. Adapun untuk jenis-jenis kegiatan 

ektsrakurikulernya yaitu kegiatan tata boga, menari, membatik, merias 

(make up), olahraga bulutangkis, menjahit. Dengan adanya kegiatan 

tambahan tersebut berharap dapat mengembangkan sisa potensi seoptimal 

mungkin atau menemukan hal baru dalam diri siswa berkebutuhan khusus 

2. Visi dan Misi SLB PGRI Bangorejo 

Visi  

Terwujudnya pelayanan yang optimal bagi anak berkebutuhan khusus 

(ABK) sehingga dapat mandiri dan berperan serta dalam kehidupan 

bermasyarakat dan berbangsa, serta berakhlak yang mulia. 

Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan untuk jenis ketunaan tunanetra, 

tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, autis, dll 

b. Menciptakan suasana saling membantu dan menghargai dianatara 

warga sekolah 
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c. Membiasakan mengucap salam, berdoa sebelum dan sesudah Kegiatan 

belajar 

d. Menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa 

e. Membekali anak dengan keterampilan menurut jenis kelainannya, 

sehingga dapat bersosialisasi dengan lingkungan  

f. Mengembangkan profesionalitas guru  

g. Menjalin hubungan kerjasama dengan pihak yang terkait demi 

meningkatkan kulaitas pendidikan khusus dan layanan khusus. 

3. Tujuan dan Progam SLB PGRI Bangorejo 

a. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi secara 

vertikal kepada Tuhannya dan secara horizontal kepada masyarakat 

dan lingkungannya 

b. Memberikan kemampuan intelektual dan bekal keterampilan sehingga 

diharapkan anak lebih percaya diri dan mandiri serta ikut berpartisipasi  

dalam berbagai bidang sesuai dengan kemampuannya 

c. Membantu siswa agar mampu meningkatkan keahlian (skill) sesuai 

dengan bakat dan minat untuk bekal mandiri nantinya. 

4. Progam sekolah SLB PGRI Bangorejo 

a. Jangka pendek  

1) Pengadaan dan penambahan alat bahan keterampilan serta bahan 

pembelajaran anak didik 

2) Peningkatan SDM Guru 

3) Penanaman tanaman hias di sekolah  
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4) Pengadaan ruang aula  

5) Pembangunan sekolah sesuai karakteristik siswa didik 

b. Jangka panjang  

1) Pengadaan tempat parker 

2) Pengadaan tempat ibadah  

3) Pengadaan ruang tunggu wali murid dan pagar sekolah  

4) Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran 
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5. Sturktur Organisasi SLB PGRI Bangorejo 

STRUKTUR 4.1  
ORGANISASI SLB PGRI BANGOREJO TAHUN 2020/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
1. garis lurus (garis intruksi) 
2. garis lurus putus-putus (garis kerjasama) 

 
  

KEPALA SEKOLAH 

DWI SETIONO,S.Pd 

BENDAHARA 
TAUFIK WAYAN,S.Pd   

W  A  K  A  S  E  K 
TAUFIK WAYAN SUNARWI,S.Pd. 

URUSAN 
KURIKULUM 
NINDA UBAIDA  

KAMILA,S.Pd 

URUSAN 
KESISWAAN 

HAYU FATWANING 
SAPUTRI, S. Psi 

URUSAN HUMAS 
DITA WIJI 

LESTARI,S.Pd 

URUSAN 
SARANA 

PRASARANA 
NING KASIANIK,S.Pd 

KOORDINATOR PROGRAM KHUSUS 
DWI SETIONO,S.Pd 

Guru Mapel 
1. Anggraeni 

Winarsari, 
2. Adil Dian 
Ide 
Laksana,S.Pd 

 

WaliKelas 
1. DwiSetiono,S.Pd 
2. TaufikWayan S,S.P 
3. NindaubaidakamilaS.

Pd. 
4. NingKasianikS.Pd 
5. HayufatwaningSaputri

,S.Psi 
6. Elsa linta A S.Psi 
7. DitaWijiLestari,S.Pd 
8. RikoDwiAmprida 

 
TUNA 
NETRA 

 
TUNA 

RUNGU 

TUNA 
GRAHITA 
(RINGAN 
SEDANG) 

 

TUNA 
DAKSA 

S     I     S     W     A 

 

KOMITE 
Sri Hartatik,M.Pd 

TATA USAHA 
AWANG SEPTIAN PRAMBODOI,S.Pd 
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6. Sarana dan Prasarana SLB PGRI Bangorejo  

NO NAMA BARANG JUMLAH 
KONDISI 

BAIK RUSAK 
RINGAN 

RUSAK 
BERAT 

1. Ruang kelas  4 ruang     
 Ruang kantor guru  1 ruang     

3. Ruang kepala sekolah  1 ruang     
4. Gudang  1 ruang     
5. Mushola  -    
6. Showroom  -    
7.  Ruang keterampilan  -    
8.  Ruang TU -    
9. Kamar mandi dan WC 2 ruang     
10. Tempat parkir  -    
11. Post satpam  -    
12. Dapur  -    
13. Bangku, kursi murid 10     
14. Kursi lipat -    
15. Meja kursi guru  2     
16. Meja kursi kepala 

sekolah  
1     

17. Papan tulis white board  4     
18. Mesin ketik manual -    
19. Podium -    
20. Meja kursi tamu  -    
21. Kursi guru kelas 6      
22. Almari kepala sekolah       
23.  Almari keterampilan       
24. Meja kursi tamu      
25. Almari kelas       
26. Almari guru kelas       

 

B. Penyajian dan Analisis Data  

Tahap ini peneliti akan menyajikan dan menguraikan dat hasil hasil 

penelitian untuk menjawab fokus masalah pada bab satu  yaitu tentang 

bagaimana peran orang tua menjalankan peran pendamping anak ketika 

belajar di rumah selama masa pembelajaran jarak jauh, bagiamana cara anak 

berkebutuhan khusus (ABK) belajar di rumah selama masa pembelajaran jarak 
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jauh (PJJ). Peneliti menyajikan dan menguraikan data berdasarkan hasil dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan 

studi kasus yaitu bentuk penelitian secara deskriptif yang berfokus pada kasus 

tertentu, waktu tertentu dan dengan menggunakan analisis khusus secara 

spesifik. Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti menggunakan 

analisis terlebih dahulu, memilih item-item pertanyaan wawancara untuk 

menjawab fokus masalah yang sudah ditentukan peneliti sebelumnya untuk 

menjawab masalah yang sedang terjadi di lapangan. 

Mendapatkan data yang memenuhi syarat yang sesuai dengan masalah 

yang ditemukan di lapangan, peneliti melakukan beberapa tahap analisis untuk 

mengetahui informasi yang didapatkan di lapangan baik diperoleh sendiri 

berdasarkan observasi maupun di peroleh dari informan yang bersangkutan 

dengan wawancara. Untuk mendapatkan hasil data ada beberapa tahap yang 

dilakukan peneliti yaitu : 

1. pertama, peneliti melakukan pra observasi partisipan di lokasi penelitian 

yang sudah ditentukan yaitu di SLB PGRI Bangorejo   

2. kedua, menemukan masalah yang sedang terjadi di lokasi penelitian  

3. ketiga, mencari dan menentukan informan untuk membantu menjawab 

masalah di lapangan 

4. keempat, menyusun item-item pertanyaan wawancara yang akan diberikan 

kepada informan yang bersangkutan (orang tua dan guru pembimbing 

siswa) 
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5. kelima, menyalin data yang didapatkan di lapangan kemudian disalin dan 

disajikan untuk di uraikan serta menganalisis hasil wawancara yang 

didapatkan oleh peneliti.   

1. Peran Orang Tua dalam Pendampingan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Selama Masa Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Berdasarkan teori yang sudah dipaparkan di bab tiga bagian kajian 

teori pengertain dari peran orang tua merupakan sikap atau cara orang tua 

menjalankan status perannya sebagai orang tua yaitu memenuhi hak-hak 

anak baik sebagai anggota keluarga atau anak sebagai siswa yaitu dengan 

memenuhi hak pendidikan anak. Selama menajalankan peran sebagai 

pendamping anak belajar di rumah orang tua mempunyai peran ganda 

yang dijalankan sekaligus selama anak melakukan kegiatan pembelajaran 

dari rumah. Pendampingan yang diberikan orang tua untuk anak 

bertujuan untuk membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam 

belajar, merasa tidak semangat belajar dan ketika si anak mengalami 

masalah-masalah lain ketika belajar, maka di sinilah peran orang tua 

sangat dibutuhkan.  

a. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti tentang bagaimana peran orang tua dalam pendampingan 

belajar anak berkebutuhan khusus selama masa pembelajaran jarak 

jauh yaitu dengan menggali data yang dilakukan dengan wawancara 

kepada orang tua anak tunagrahita (Ibu Siti Aminah) mengenai 
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bagaimana peran orang tua selama masa pembelajaran jarak jauh, 

yaitu: 

“uangel, tapi ben dinten les. lek dibelajari ibuk e angel, 
kadang-kadang kulo tuweni tapi tole ne mboten purun. Mboten 
enten paksaan, sak karepe, lek dipaksa malah boten purun lek 
boten sekarepe”  
(sulit, tapi setiap hari les. Jika diajari ibu langsung sulit, tidak 
mau, kadang-kadanng ketika belajar les ditunggu tetapi si anak 
tidak mau. Tidak ada paksaan sesuka hatinya, jika dipaksa 
malah tidak akan belajar).42 

 
Menjadi pendamping membuat orang tua juga turut menjadi 

motivator untuk anak ketika mengalami kesulitan belajar, sesuai 

penuturan Ibu Siti Aminah: 

“lihat tv, sepedahan” (menonton tv dan bermain sepeda) 
 

Memberikan motivasi sebagai dorongan kepada anak agar 

lebih semangat belajar yaitu dengan serta dalam memberikan 

pengawasan selama proses belajar, jawaban beliau yaitu: 

“nggeh kadang-kadang kulo tuweni ngoten, mboten purun 
larene opo eneh ibuk e iki, dadose kulo wangsul pokok e mpun 
semerep teng mriku kulo wangsul”  
(ya kadang-kadang saya tunggu ‘apalagi ibu ini’, saya kemudian 
pulang kalau sudah tau anak saya di situ) 

 
Melakukan kegiatan belajar dari rumah membuat orang tua 

memiliki peran ganda sekaligus yaitu sebagai orang tua dan juga 

sebagai pendidik pengganti guru, dengan begitu orang tua tetap 

menjalankan perannya dengan baik untuk memenuhi hak anak, 

jawaban beliau yaitu: 

                                                           
42 Siti Aminah, Orang tua anak tunagrahita, 28 Juni 2021 
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“soal  e kulo ben dinten teng saben terus jeneng e wong negal 
nggeh. Jam 11 mpun bangun siapne baju terus mandi terus 
macak ngoten niku teng nggen rencang e”  
(soalnya saya setiap hari di sawah namnya juga berkebun ya. 
Jam 11 sudah bangun dan sudah saya siapkan pakian untuk 
ganti baju kemudia anak main-main sama temannya) 

   
Menjalankan peran ganda selama pembelajaran masa darurat 

Covid-19 bagi orang tua pasti mengalami hal sulit dalam 

mendampingi anak setiap kali melakukan kegiatan belajar di rumah 

sesuai dengan penuturan beliau: 

“yo diwarahi ibuk e mboten pati purun, purune les,  kui mau- 
sinau dewe dua dua terus empat-empat terus lek marai les”  
(ya kalau diajari ibuknya sendiri tidak mau, maunya belajar les, 
terus belajar sendiri dua dua terus mepat empat terus seperti 
yang diajarkan di tempat les) 

 
Berdasarkan hasil wawancara kepada orang tua anak 

tunagrahita (Ibu Siti Aminah) bahwasanya si Ibu tetap menjalankan 

peran orang tua sebagai pendamping anak ketika belajar di rumah. Hal 

ini sesuai dengan penuturan yang diberikan langsung oleh beliau. Bagi 

si Ibu Siti Aminah menjalankan peran ganda selama masa darurat 

Covid-19 ada suka dukanya seperti si anak lebih suka belajar dengan 

orang lain baik guru di sekolah maupun guru di tempat les di rumah, 

selain memang si anak mandiri dan masih memiliki kesadaran 

walaupun tidak sepenuhnya akan tanggung jawab sebagai siswa si 

anak selalu bersemangat jika di suruh untuk belajar, meskipun tidak 

melakukan unsur paksaan untuk belajar si anak tetap sadar dengan 

kegiatan belajar yang dilakukan ketika di rumah. 
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 Mendapatkan data hasil wawancara dari orang tua dari anak 

tunagrahita, peneliti juga menggali data sebagai bentuk pendukung 

dan penguat untuk mendapatkan hasil data yang valid, yaitu dengan 

melakukan wawancara langsung kepada guru pembimbing siswa 

tunagrahita yaitu Bu Ning, tentang bagaimana peran guru ketika siswa 

melaksanakan kegiatan belajar dari rumah: 

“siswa itu diberi tugas, guru datang ke rumahnya. Kalau ga 
daring ya luring melalui WA, itu aja kalau orang tuanya ada 
nomer WA kalau ya kita datang ke rumahnya memberi tugas 
setelah itu besoknya kita ambil lagi ke rumahnya, iya evaluasi. 
Waktu anak mengerjakan bisa apa enggaknya itu besok mesti 
kita melihat hasil kerja siswa itu, kalau ga bisa ini kenapa kok 
gaK dikerjakan, mestikan bilang orang tuanya ga bisa bu, baru 
kita adakan evaluasi”.43 

 
Melakukan kegiatan belajar secara tatap muka guru akan 

memberikan tugas kepada siswa agar kegiatan belajar dari rumah tetap 

terlaksana, sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh guru, yaitu: 

“seperti menulis, membaca, berhitung itu”  

Adanya kegiatan pembelajaran dari rumah selama masa darurat 

Covid-19 pastinya ada tanggapan yang guru berikan terhadap terhadap 

hasil belajar siswa, yaitu: 

“kalau menurut saya luring itu anak hasil belajarnya ga 
maksimal karenakan kadang orang tuanya kalau mengajari tidak 
bisa intens beda sama di sekolah biasanya anak dipegang satu-
satu kalau di rumah kan ada orang tua ada yang telaten ada yang 
enggak jadi dibiarkan” 

 

                                                           
43 Ning Kasianik, guru pembiming siswa tunagrahita, 29 Juni 2021 
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Masih berlakunya kegiatan belajar dari rumah selama masa 

darurat Covid-19 ini guru mengungkapkan bagaimana solusi yang 

efektif untuk hasil belajar siswa, yaitu dengan: 

 “solusinya ya kalau anak belajar dari rumah itu enggak efektif, 
daya ingatnya kurang kalau di sekolah setiap hari anak di 
ulang-ulang lagi kalau di rumah enggak, satu kali pembelajaran 
cukup, itu aja kalau anaknya ingat kalau enggak ya sudah 
berati lupa” 

 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada guru pembimbing mengenai pembelajaran yang dilakukan dari 

rumah merupakan sebuah tugas yang antara guru sekaligus orang tua 

maka dari itu demi terlaksananya kegiatan belajar maka diperlukan 

kerjasama antara orang tua dengan guru dengan orang tua dapat 

membantu agar anak tetap dapat mendapatkan hak pendidikannya. 

b. Hasil wawancara dari orang tua anak tunarungu mengenai bagaimana 

peran orang tua dalam pendampingan belajar anak berkebutuhan 

khusus selama masa pembelajaran jarak jauh yaitu dengan menggali 

data yang dilakukan secara wawancara kepada orang tua anak 

tunagrahita (Ibu Nuning Sulastri) mengenai bagaimana peran orang 

tua selama masa pembelajaran jarak jauh, yaitu:  

“tumut. kulo mendet soal teng mriki nggeh kulo kiambak lek 
lintune kan saget. Mboten tumut jane lek enten gurune seng 
celak kulo lesi, kadang nggeh mumet lek mboten paham”.44 
(Ikut mendampingi, saya mengambil tugas soal ke sekolah saya 
sendiri karena yang lainya bisa melalui online. Tidak les, tapi 
sebenarnya jika ada guru yang dekat rumah saya leskan, kadang 
juga pusing sendiri jika tidak paham materinya) 

 

                                                           
44 Nuning Sulastri, orang tua anak tunarungu, 28 Juni 2021 
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Menjadi pendamping untuk anak orang tua juga turut menjadi 

motivator untuk anak ketika mengalami kesulitan belajar, sesuai 

penuturan : 

“1.kulo tumbasne raket seng larang 150, damel lomba tibak 
dugi mriko boten bulu tangkis malah lari, lomba lari tirose 
juara kaleh. 2.lek kulo kan orao iso omong tapi iso moco 
nyuwun e kulo ngoten” 
(1.Saya belikan raket mahal seharga Rp. 150.000,00 buat 
lomba bulu tangkis di Banyuwangi sampai sana malah tidak 
jadi ikut lomba bulu tangkis malah lomba lari tapi berita 
baiknya Lingga juara dua. 2.Bagi saya tidak bisa berbicara 
tidak apa-apa yang penting bisa baca bahasa isyarat pengennya 
saya begitu) 

 
Memberikan motivasi untuk sebagai dorongan kepada anak 

agar lebih semangat belajar yaitu dengan serta dalam memberikan 

pengawasan selama proses belajar, yaitu: 

“tapi kulo wuruki nopo niku moco rumas kulo suwanten e sami, 
maksut e nggeh A,B,C,D tapi lek didekte kulo ngetenaken, 
mboten apal nggeh ningali buku niku” 
(Saya ajari membaca menurut saya suaranya sama, maksutnya 
ya pelafalan abjad A,B,C,D tapi kalau di dikte saya praktikan, 
tidak hafal bahasa isyarat jadi saya melihat buku panduan dari 
guru) 

 
Melakukan kegiatan belajar dari rumah membuat orang tua 

memiliki peran ganda sekaligus yaitu sebagai orang tua dan juga 

sebagai pendidik pengganti guru, dengan begitu orang tua tetap 

menjalankan perannya dengan baik untuk memenuhi hak anak, yaitu 

dengan: 

“1.kulo terapekne teng pundi-pundi tirose mboten saget, 
terapine tasek aktif teng Kerombang kidul e Kedungrejo, 
dereng enten kemajuan tasek angsal satu minggu 2.kulo ajari 
nggeh pas belajar, nggeh itung-itungan ngoten niku.” 
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(1.Saya terapikan di mana-mana tapi katanya sudah terlambat 
sudah tidak bisa sembuh, terapinya masih aktif di Desa 
Kerombang Selatan Desa Kedungrejo, belum ada kemajuan 
karena masih dapat satu minggu proses terapi, 2. saya ajari 
ketika belajar seperti berhitung) 

 
Menjalankan peran ganda selama pembelajaran masa darurat 

Covid-19 bagi orang tua pasti mengalami hal sulit dalam 

mendampingi anak setiap kali melakukan kegiatan belajar di rumah, 

yaitu: 

“1.kulo lek ulangane aneh angel ngoten kulo namung bejo teng 
guru ya allah bu niki lo nurun teng buku mboten digarap 
kiambak. 2.Kulo mboten saget hp an ngoten niku dados e kulo 
mendet soal teng mriki nggeh kulo kiambak lek lintune kan 
saget, mripat e wes ora patek genah gae nguwesi tulisan hp” 
(1.saya kalau tugasnya sulit saya bilang ke gurunya kalau ini 
hasil melihat buku bukan hasil sendiri, 2.saya tidak bisa 
menggunakan telepon pintar kalau yang lainnya bisa jadi saya 
ke sekolah untuk mengambil tugas soal, faktor mata yang 
sudah terlalu kabur untuk melihat tulisan telepon pintar) 

   
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua anak tunarungu 

hasil yang didapatkan mengenai peran  pendampingan orang tua 

selama pembelajaran jarak jauh yaitu:orang tua tetap menjalankan 

peran sebagai orang tua yaitu mengantarkan anak ke kunjungan 

belajar ketika ada guru melakukan kunjungan secara offline di salah 

satu rumah siswa, juga orang tua memberikan fasilitas kepada anak 

untuk mendukung mengembangkan bakat minat anak, selain 

menjalankan peran untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak 

orang tua juga melakukan kegiatan terapi untuk mencoba 

menyembuhkan atau meringankan ketunaaan yang dialamai anak 
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yaitu tunarungu namun sejauh terapi yang sudah dilakukan belum ada 

hasil yang memuaskan untuk orang tua. 

Berdasarkan hasil wawancara dari orang tua anak tunarungu, 

peneliti juga melakukan wawancara melalui via whatsapp (online) 

kepada guru pembimbing tunarungu yaitu (Ibu Adil Dian Ide 

Laksana) untuk menambah hasil data lebih valid dengan menanyakan 

bagiamana peran peran guru ketika siswa tunarungu melaksanakan 

kegitan belajar dari rumah, apakah dengan dilakukan kegiatan belajar 

dari rumah guru sepenuhnya memberikan hak penuh kepada orang tua 

untuk memegang kendali anak untuk belajar: 

“peran guru ketika proses belaar di rumah masih sama seperti 
proses belajar di sekolah, melainkan caranya saja yang 
berbeda. Kalau belajar dari rumah kita mengyunakan dua cara 
yaitu melalui zoom dan berkeunjng langsung datang ke rumah 
siswa, akan tetapi berkunjung di sini dilakukan seminggu 
sekali untuk evaluasi apakah pelajaran yang diberikan selam 
satu minggu itu ada kendala atau tidak”.45 

 
Kegiatan belajar yang dilakukan dari rumah membuat suasana 

berbeda dengan kegiatan belajar ketika di sekolah sehingga mampu 

mengubah banyak hal termasuk cara belajar anak dan hasil belajar si 

anak, maka guru menilai bahwa; 

“kita menilai siswa dengan dua cara selain melihat hasil belajar 
kita juga memberikan sedikit pertanyaan ketika berkunjung ke 
rumah siswa, dan jika ada hasil yang kurang memuaskan 
biasanya kita mengulangi sedikit materi yang siswa kurang 
pahami tersebut” 

 

                                                           
45 Adil Dian, guru pembimbing siswa tunarungu, 29 Juni 2021 
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Materi yang diberikan siswa untuk belajar di rumah seperti apa 

untuk masuk kategori layak diajarkan kepada siswa, yaitu:   

“materi sesuai dengan buku yang digunakan” 
 
Masa pembelajaran dilakukan dari rumah karena masa darurat 

Covid-19 guru memberikan tanggapan mengenai hasil belajar anak 

secara akademik, yaitu:  

“kurang maksimal karena mau bagaimanapun juga pemberian 

materi lebih efektif ketik di sekolah” 

Diadakannya kegiatan belajar dari rumah dengan melihat hasil 

belajar siswa bagi guru ada solusi untuk mengurangi ketidakefektifan 

belajar yaitu:  

“solusinya masuk sekolah tatap muka seperti biasanya” 
 
Sejauh melakukan kegiatan belajar dari rumah menurut guru 

selalu ada perubahan baik secara signifikan maupaun secara 

sederhana, yaitu: 

 “jelas ada selama belajar di rumah ini kebnyakan sangat 

memuaskan akan tetapi pengetahuan siswa jauh berkurang” 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada guru 

pembimbing siswa tunatungu maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

belajar yang dilakukan dari rumah merupakan hal yang tidak mudah 

untuk tetap dilaksanakan dengan baik seperti dilakukan di sekolah, 

juga melihat hasil belajar anak yang mengalami ada perubahan yang 

signifikan dan menurut guru solusi yang efektif untuk kegiatan belajar 
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siswa tunarungu yaitu tetap dengan melakukan kegiatan belajar 

dengan tatap muka. 

c. Hasil wawancara dengan orang tua  anak autis berbeda lagi, bagi 

orang tua untuk menjalankan peran sebagai pendamping belajar anak 

selama pembelajaran dilakukan dari rumah peran yang dilakukan yaitu 

dengan: 

“selalu mengawasi perkembangan anak”.46  

Mendampingi anak belajar orang tua juga mengambil peran 

sebagai motivator (pendorong) untuk membantu prosesbelajar anak, 

yaitu dengan: 

“berusaha mengajak bermain dulu, setelah mood baru lanjut 

belajar” 

Selama masa pembelajaran jarak jauh diterapkan orang tua 

menjalankan peran ganda yaitu sebagai orang tua dan juga sebagai 

pendidik pengganti guru untuk anak ketika belajar di rumah, dengan 

melakukan: 

“kalau aku berbagi sama ayah Ezi, jadi sama-sama berperan 

untuk mengawasi dan menjaga anak apalagi kasih ngerti dia 

untuk belajar” 

Tidak menutup kemungkinan bahwa selama menjalankan peran 

ganda selama masa pembeljaran jarak jauh orang tua tidak mengalami 

                                                           
46 Dewi wulan, orang tua anak autis, 29 Juni 2021 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 82 

kesulitan, pasti banyak orang tau yang mengalami kesulitan dalam 

mendampingi anak  

“banyak kesulitan, kudu telaten ngadepi (harus telaten 

menghadapi) apalagi anak yang spesial” 

Mendapatkan hasil data dari orang tua anak autis, peneliti juga 

melakukan kegiatan wawancara langsung kepada guru autis yaitu 

dengan Bu Ayu sebagai guru pembimbing siswa autis. Fakta bahwa 

kegiatan belajar selam masa darirat Covid-19 dialihkan dengan 

kegiatan belajar mandiri yang dilakukan di rumah masing-masing 

siswa, meskipun begitu peran guru tetap dibutuhkan untuk memenuhi 

kegiatan belajar siswa yaitu dengan: 

“kita datang ke tiap rumah siswa, jadi kita membwapelajaran 
dan memberi PR kepada orang tua , jadi misalkan kita hari ini 
ke anak autis oembeljaran fokus terhadap sesuatunya itu nanti 
juga dijelaskan supaya nanti hasil yang diinginkan bisa tercapai 
seperti itu, tapi kan banyak orang tua yang tidak mau 
memperhatikan dan memoraktikan untuk kerjasama, jadinya 
ada beberapa orang tua yang mau mmepraktikan ada juga yang 
enggak”.47 

 
Dengan dilakukannya kegiatan belajar dari rumah maka guru 

tetap memberikan tugas sekolah kepada siswa dengan cara: 

“kalau ABK ga bisa daring seperti anak-anak normal lainnya 
ya? Jadi kalau anak yang saya pegang lebih ke apa ya? Kan 
motoriknya masih kurang jadinya kita lebih ke motorik 
mengejar motoriknya dulu dan lebih memahami intruksi jadi 
seperti ‘itu tolong diambil ditaruh di sana, itu tolong ditaruh di 
sini, duku, berdiri, bajunya dilepas ditaruh sana, ayao mandi 
kamar mandinya sebelah mana’ seperti itu itruksi sederhana” 

 

                                                           
47 Hayu Fatwaning, guru pembimbing siswa autis, 29 Juni 2021 
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Kegiatan pembelajaran jarak jauh berhasil memunculkan 

tanggapan guru pembimbing siswa autis terhadap hasil belajar siswa, 

yaitu: 

“ya ada yang memuaskan, kurang memuaskan gitu karena 
dengan kesibukan orang tua yang bekerja anak akhirnya 
tugasnya kan harus dengan pendekatan pendampingan orang 
tua jadi ga bisa maksimal, bisa maksimal jika penampingan 
orang tua intens” 

 
Guru pembimbing memberi tanggapan terhadap hasil belajar 

siswa ketika belajar di rumah guru juga memberikan tanggapan 

tentang keefektifan belajar dilakukan di sekolah atau di rumah, 

berdasarkan penuturannya yaitu 

“sebetulnya ya belajar di sekolah dan pengulangan di rumah, 
karena ABK harus sering berkelanjutan ga bisa hari ini belajar 
terus besok  enggak belajar, itukan untuk mengubah perilaku” 

 
Mendapatkan raekasi siswa kembali seperti awal masuk yang 

otomatis belum mendapat perlakuan untuk perubahan bagi siswa maka 

bagi guru untuk mengurangi ketidakefektifan belajar selama di rumah 

yaitu dengan: 

“sebetulnya tetap ada tatap muka di sekolah meskipun 
waktunya sedikit, soalnya kalau ga di tatap muka sekolah guru-
guru harus satu per satu datang ke rumah, itu menyita waktu 
juga tenaga, kan jarak antara satu murid dengan lainnya itu 
berjauhan sekali terus juga mohon kerja samanya sama orang 
tua kalau mau hasil maksimal harus tugas yang diberikan 
gurunya itu dilaksanakan, bukan orang tua mau hanya 
menuntut tapi ga da timbal baliknya gitu” 

 
Mendapatkan hasil data melalui wawancara dengan guru 

pembimbing siswa autis mengenai bagiaman peran guru terhadap 

siswa ketika melakukan pembelajaran jarak jauh sampai mengenai 
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hasil evaluasi pembelajarn siswa maka dapat disimpulkan bahwa guru 

tetap menjalankan peran sebagai guru dengan memberikan tugas 

kepada siswa yang tentunya melibatkan orang tua untuk 

menyelesaikan tugas hingga akan berdampak pada hasil kemampuan 

belajar siswa meskipun kegiatan belajar dilakukan di rumah selama 

masa darurat Covid-19.  

2. Cara Belajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Selama Masa 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang berbeda dari 

anak normal pada umumnya dari segi fisik, mental, intelegensi, tingkah 

laku, emosi maupun kemampuan sehingga mengahruskan anak 

berkebutuhan khusus untuk mendapatkan layanan khusus termasuk 

layanan pendidikan. Untuk mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai 

dengan ketunaan yang dialami anak maka guru maupun orang tua harus 

memahami sepenuhnya dengan baik terhadap kebutuhan seperti apa yang 

dibutuhkan  anak untuk mendapatkan layanan pendidikan yang baik yang 

tentunya sesuai dengan ketunaan. Dengan dipenuhinya kebutuhan 

pendidikan maka si anak dapat mengembangkan sisa potensi yang 

dimiliki. 

Gaya dan cara belajar anak berkebutuhan khusus tentu sudah 

berbeda dengan gaya dan cara belajar seperti anak normal pada umumnya. 

Mereka mempunyai cara yang unik dan berbeda dari anak berkebutuhan 

khusus satu dengan lainnya. Dengan memahami kebutuhan cara dan gaya 
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belajar yang berbeda para pendidik biasanya akan menggunakan gaya 

belajar yang pastinya lebih mudah untuk diaplikasikan oleh si anak ketika 

belajar. Pernyataan teresebut dapat didukung oleh hasil wawancara peneliti 

dengan para guru pembimbing siswa berkebutuhan di SLB PGRI 

Bangorejo 

a. Hasil wawancara dari guru pembimbing siswa tunagrahita yaitu Bu. 

Ning dan orang tua anak tunagrahita dengan hasil wawancara sebagai 

berikut; 

Kegiatan belajar dilakukan di rumah pastinya ada perubahan 

gaya mauapun cara belajar anak selama belajar, namun sesuai intruksi 

yang diberikan guru untuk siswa belajar di rumah maupun di sekolah 

tetap menggunakan metode yang sama, yaitu:  

“kalau anak tunagrahita itu pakai metode gambar terus 
biasanya kalau enggak gambar pakai video, ya tapi kalau saya 
mengajar pakai media gambar itu biar lebih mudah”.48 

 
Mendapatkan jawaban dari guru pembimbing penliti juga 

mendapatkan jawaban mengenai cara dan gaya belajar si anak ketika 

di rumah yaitu dengan: 

Bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus dalam hal pendidikan 

pasti mempunyai ciri khas setiap anak sesuai dengan ketunaan yang 

dialaminya 

“seneng e nggeh les kui. Nulis dewe nulis ongko-ongko, 
senengane mewarnai opo melukis” 
(sukanya ya belajar les. Menulis sendiri angka-angka, sukanya 
mewarnai jika tidak ya melukis).49 

                                                           
48 Ning Kasianik, guru pembimbing siswa tunagrahita, 29 Juni 2021 
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Berdasarkan  hasil wawancara dari guru pembimbing sekaligus 

dari orang tua anak tunagrahita mengenai gaya dan cara belajar anak 

ketika di rumah yaitu dengan menggunakan metode gambar dengan 

mewarnai atau melukis. Sedangkan pendapat dari orang tua yaitu 

bahwa gaya dan cara belajar anak ketika di rumah yang utama yaitu 

dengan mengikuti kegiatan belajar les dan ketika si anak mendapatkan 

objek untuk melukis anak secara tiba-tiba melukis sesuai dengan yang 

dilihatnya, selain itu juga cara belajarnya dengan menulis yang 

diulangi secara terus-menerus.  

b. Hasil wawancara dengan guru pembimbing siswa tunarungu dan 

orang tua anak tunarungu yaitu sebagai berikut: 

Bahasa isyarat merupakan bahasa komunikasi bagi siswa 

tunarungu dan apa perlu bagi anak tunarungu utuk memahami dan 

mempelajari bahasa lain untuk berkomunikasi dengan anak normal 

pada umumnya: 

“kalau untuk berkomunikasi siswa tunarungu tetap belajar 
bahasa isyarat karena itu satu-satunya cara untuk 
berkomunikasi, sebenarnya ada cara lain dengan menggunakan 
alat bantu dengarakan tetapi harganya yang mahal, sedangkan 
kebanyakan siswa di sini dari keluarga menegah ke bawah”.50 
 
Pendapat orang tua mengenai gaya dan cara belajar anak ketika 

di rumah bagi anak yang memiliki kebutuhan khusus dalam hal 

pendidikan pasti mempunyai ciri khas setiap anak sesuai dengan 

ketunaan yang dialaminya 

                                                                                                                                                               
49 Siti Aminah, orang tua anak tunagrahita, 28 Juni 2021 
50  Adil dian, guru pembimbing siswa tunarungu, 29 Juni 2021 
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“lek didekte kiambak e apal” (kalau didikte hafal).51 
 
 Pernyataan singkat di atas maka bisa diperjelas bahwa gaya 

dan belajar anak tunarungu tidak hanya satu jenis namun guru lebih 

memprioritaskan bahasa isyarat untuk berkomunikasi di kehidupan 

sehari-hari bersama masyarakat maupun teman-teman anak tunarungu 

agar orang lain mampu memahami dari apa yang dimaksut oleh anak 

tunarungu dan orang lain mampu memahaminya meskipun tidak 

sepenuhnya mengerti mengenai bahasa isyarat. Sedangkan untuk 

orang tua sendiri mengenai gaya dan cara belajar anak tunarungu 

ketika di rumah yaitu dengan belajar menulis huruf abjad dan 

mendikte anak dengan mempraktikan huruf abjad melalui gerakan 

tangan orang tua.  

c. Hasil wawancara dengan guru pembimbing siswa autis dan orang tua 

anak autis mengenai gaya dan cara belajar anak ketika di rumah, yaitu 

mengenai peran guru pembimbing sangat penting untuk membantu 

terus mengembangkan potensi sisa yang dimiliki anak dengan 

memparktikan cara belajar yang berbeda seperti: 

 “lebih ke itu mengambil benda-benda, kalau motorik misalnya 
mengambil benda-benda kecil memisahkan benda yang besar 
dan kecil, terus intruksi lebih seperti itu dulu, soalnya efek 
pandemi anak-anak banyak berubahnya jadi kembali ke awal, 
kemarin intruksinya sudah bagus efek pandemi mereka berubah 
lagi ke awal pertama masuk” 
 

                                                           
51 Nuning Sulastri, orang tua anak tunarungu, 29 Juni 2021 
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Berdasarkan penuturan oleh orang tua anak autis mengenai 

gaya dan cara belajar ketika di rumah yaitu dengan: Tentunya cara 

belajar setiap anak berkebutuhan khusus yang dilakukan berbeda 

berdasarkan ketunaan yang dialaminya dan ketika belajar di rumah 

dan setiap orang tua punya cara masing-masing untuk mengajari anak 

untuk belajar, yaitu dengan: 

“kalau aku si ga pernah nuntut ya, misal dia liat ayah/ibunya 
kesulitan ambil apa dia itu inisiatif mengambilkan apa yang 
diperlukan jadi alami aja gitu, ga harus nuntut dan harus serba 
bisa yang penting selalu diawasi, dia kalau paketan e ibunya 
datang inisiatif bantu entah itu bantu bongkar paket atau 
merapikan paketan itu bagiku sudah pembelajaran”.52 
  
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua pihak guru dan orang 

tua maka dapat disimpulkan bahwa gaya dan cara belajar anak autis 

ketika di rumah yaitu memberikan intruksi yang berkaitan dengan 

kegiatan sehari-hari anak dan untuk orang tua tidak memberikan gaya 

dan cara belajar yang spesifik melainkan membiarkan anak belajar 

dengan alami melalui kegiatan di sekitarnya yang terjadi. 

C. Pembahasan Temuan  

Mendapatkan data melalui kegiatan penggalian data dengan 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti telah 

mendapatkan temuan data yang akan di analisa oleh peneliti dan akan 

menghasilkan teori baru juga menyertakan implikasi-implikasi hasil dari 

penelitian mengenai peran orang tua dalam pendampingan anak berkebutuhan 

                                                           
52 Dewi Wulan, orang tua anak autis, 29 Juni 2021 
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khusus (ABK) selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) di SLB PGRI desa 

Kebondalem Kabupaten Banyuwangi. 

 Pemaparan mengenai metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan studi 

kasus (case study) dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi data yang diperoleh melalui pihak-

pihak yang sudah ditentukan kriterianya yang mampu memberikan hasil yang 

sesuai dengan masalah yang sedang terjadi di lapangan.  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan mengenai peran orang tua 

dalam pendampingan anak berkebutuhan khusus (ABK) selama masa 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) di SLB PGRI Desa Kebondalem Kabupaten 

Banyuwangi yaitu sebagai berikut: 

1. Peran Orang Tua Dalam Pendampingan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Selama Masa Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ)  

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan selama penelitian 

bahwa  orang tua tetap menjalankan peran sebagai orang tua dalam 

memberikan pendampingan, pengawasan dan motivator kepada anak 

berkebutuhan khusus selama pembelajaran jarak jauh, meskipun 

pendampingan yang diberikan oleh orang tua tidak semua sama namun 

mereka memberikan pendampingan yang mereka anggap sesuai dengan 

kebutuhan anak ketika di rumah, juga melakukan kegiatan pengawasan 

yang berbeda pula mengingat ciri anak mereka berbeda dengan anak 

normal pada umumnya dan juga cara mereka memberikan motivasi kepada 
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anak berkebutuhan khusus juga tidak sama dengan orang tua yang 

memberikan motivasi kepada anak normal pada umumnya. Para orang tua 

memberikan pengawasan, mengingatkan anak jika ada PR yang harus 

dikerjakan, jika ada kunjungan guru ke secara offline maka orang tua 

berperan ikut serta dalam mendampingi anak, ada orang tua yang gaptek 

(gagap teknologi) maka orang tua harus mengambil tugas anak ke sekolah, 

dalam menjalankan peran mereka sebagai pendamping belajar anak orang 

tua tidak akan memaksa mereka untuk tetap selalu belajar karena dengan 

adanya paksaaan maka anak tidak anak mau untuk belajar, sehingga 

mereka berinisiatif untuk mengingatkan, mengajari langsung atau jika 

anak tidak berkenan belajar dengan orang tuanya maka orang tua akan 

menitipkan anak untuk belajar di tempat disekitar rumah agar anak tetap 

mendapat suasana belajar seperti di sekolah dengan teman-teman lainya, 

jadi anak tetap dapat belajar bersosialiasi dengan lingkungan sekitar sama 

ketika anak belajar di sekolah.  

Hasil data dari lapangan tersebut mengenai peran orang tua dalam 

pendampingan belajar anak berkebutuhan khusus juga di dukung oleh teori 

yang disampaikan oleh Winingsih mengenai peran orang tua selama 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yaitu: 1. Orang tua menjadi pendidik bagi 

anak selama kegiatan belajar dilakukan di rumah 2. Orang tua menjadi 

fasilitator kegiatan belajar anak 3. Orang tua menjadi pendorong 
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(motivator) anak ketika belajar di rumah 4. Orang tua menjadi pengaruh 

(director) untuk anak.53 

Mendapat empat jenis mengenai peran orang tua selama masa 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) orang tua juga mempunyai peran lain 

terhadap anak berkebutuhan khusus menurut teori dari Hewett dan Frenk 

D. yaitu:54 

a. Pendamping utama (as saids) sebagai pendamping utama bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam bidang belajar orang tua mempunyai tugas 

yang lebih penting dalam mendampingi anak ketika belajar 

b. Advokat (as advocates) yang memahami kebutuhan anak yang 

mengusahakan dan menjaga hak anak dalam segi pendidikan anak  

c. Sumber (as resources) menjadi sumber yang lengkap bagi anak dalam 

memenuhi segala kebutuhan anak  

d. Guru (as teacher) sudah jelas bahwa orang tua memang menjadi 

pendidik utama dan pertama bagi anak dalam sebuah keluarga  

e. Diagnostisian (diagnosticians) orang tua yang akan menentukan dalam 

pembetukan karakteristik anak terutama di luar jam belajar ketika di 

sekolah yaitu dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan tersebut maka bisa disimpulkan bahwa peran orang tua 

dalam proses pendampingan belajar anak berkebutuhan khusus selama masa 

pembelajaran jarak jauh yaitu: 

                                                           
53 Nika cahyati, peran orang tua, 152-159 
54 Al darmono, 14 
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Masa pembelajaran jarak jauh selama ini telah diterapkan diketahui 

bahwa orang tua telah melakukan perannya sebagai pendamping, 

pengawas dan motivator bagi anak berkebutuhan khusus pendampingan, 

pengawasan dan motivasi yang diberikan orang tua kepada anak 

bermacam-macam seperti sebagai berikut: 

a. Orang tua memberikan pengertian kepada anak mengenai kesadaran 

bahwa anak mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk tetap belajar 

meskipun sedang di rumah 

b. Orang tua lebih terbuka untuk mendengarkan keluhan anak selama 

anak mengalami kesulitan dalam belajar  

c. Orang tua menyediakan fasilitas belajar seperti alat tulis dan peralatan 

sekolah lainnya untuk membantu mempermudah proses dan 

mendorong minat anak lebih untuk belajar ketika di rumah  

d. Orang tua memberikan pengawasan secara langsung kepada anak 

berkebutuhan selama proses belajar dengan begitu orang tua 

memahami kesulitan apa yang sedang dialami anak  

e. Orang tua memberikan waktu dan ruang yang tepat untuk belajar anak 

karena anak berkebutuhan khusus berbeda dengan anak normal pada 

umumnya baik dari segi penggunaan waku belajar maupun cara 

belajarnya. 

f. Orang tua sebagai motivator bagi anak berkebutuhan khusus yaitu 

dengan memberikan dorongan positif kepada anak ketik anak 

mengalami masalah ketika belajar, seperti ketika anak mengalami 
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perubahan mood  maka orang tua akan menjadi motivator yang 

disesuaikan dengan karakteristik anak berkebutuhan khusus. 

2. Cara Belajar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Selama Masa 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

Menjalankan peran pendamping kepada anak selama masa 

pembelajaran jarak jauh (PJJ), anak berebutuhan khusus juga mempunyai 

gaya dan cara belajar masing-masing yang sesuai dengan ketunaan yang 

mereka alami. Kebutuhan pendidikan khusus mereka mempunyai cara 

yang dianggap sesuai dengan ketunaan mereka.  

Bagi anak tunagrahita kebutuhan pendidikan dan jenis layanan 

ditentukan melalui penyesuaian karena karakteristik setiap anak 

tunagrahita satu dengan anak tunagrahita lainnya pasti berbeda. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua anak tuna grahita gaya dan 

cara belajar anak tunagrahita ketika di rumah yaitu dengan mengikuti 

belajar les dan juga belajar menulis secara berulang-ulang, menggambar 

dan mewarnai.  

Hal ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan anak tunagrahita yaitu 

dengan waktu belajar anak tunagrahita membutuhkan pengulangan ketika 

mempelajari sesuatu serta membutuhkan contoh yang konkret juga alat 

bantu untuk mempermudah mereka belajar dengan baik.55 Bagi anak tuna 

grahita yang mempunyai kategori mampu didik sehingga ketika sedang 

melakukan kegiatan belajar dengan anak tunagrahita sebaiknya jangan 

                                                           
55 I.G.A.K Wardani dkk, pengantar pendidikan anak berkebutuhan khusus, 6.31  
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terlalu cepat juga dalam proses belajar anak tunagrahita mmebutuhkan 

pengulangan berkali-kali dan membutuhkan contoh konkret yang 

bervariasi. Dalam menyampaikan materi kepada anak tunagrahita ketika 

melakukan pengulangan materi berkali-kali maka infromasi tersebut akan 

tersampaikan ke pusat penyimpanan memori otak anak tunagrahita dan 

akan bertahan dalam waktu lama.56 

Bagi anak tunarungu gaya dan cara belajar yang dilakukan ketika di 

rumah berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua yaitu belajar 

menulis dan membaca bahasa isyarat melalui peraga tangan yang diajarkan 

langsung oleh orang tua. Karena anak tunarungu kehilangan pendengaran 

karena faktor tidak berfungsinya sistem pendengaran maka pendekatan 

atau metode yang digunakan belajar berbeda dengan anak normal pada 

umumnya. Dengan dilatih untuk berkomunikasi secara non verbal maka 

akan meningkat artikulasi komunikasi anak tunarungu dalam 

berkomunikasi dengan orang lain, sehingga orang lain mampu memahami 

apa yang anak tunarungu sampaikan baik melalui bahasa verbal maupun 

non verbal. Bagi anak tunarungu belajar dengan visual akan 

mempermudah mereka memahami apa yang diajarkan baik oleh guru 

ketika di sekolah maupun oleh orang tua ketika belajar di rumah. Cara 

visual yang dilakukan oleh pengajar untuk memahamkan anak tunarungu 

yaitu dengan memberikan bahasa bibir. Dengan memberikan gaya belajar 

dengan bahasa isyarat dan cara belajar secara visual maka anak tunarungu 

                                                           
56 I.G.A.K Wardani dkk, pengantar pendidikan anak berkebutuhan khusus, 637 
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akan semakin memperbanyak artikulasi percakapan sehingga 

mempermudah mereka untuk berkomunikasi dengan orang lain.  

Dampak masalah pendengaran yang dialami anak tunarungu 

terhadap kemampuan akademisnya yaitu mereka tidak mengalami 

keterbatasan intelegensi hanya saja mereka memiliki keterbatasan dalam 

nilai akademis yang cenderung lebih rendah dibandingkan mereka yang 

mempunyai pendengaran normal, hal ini disebabkan karena anak 

tunarungu mempunyai hambatan dalam segi bahasa komunikasi yang 

mana merupakan kunci masuknya ilmu pengetahuan maka dari itu hal ini 

yang menghambat anak tunarungu dalam memahami berbagai materi yang 

disampaikan kepadanya.57 Keterbatasan dalam hal berbicara dan 

pendengaran yang dialami anak tunarungu maka untuk melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai yaitu dengan media visual yaitu dengan cara 

menerangkan kepada anak tunarungu melalui bahasa bibir. 

Bagi anak autis yang mengalami gangguan perkembangan secara 

komplek yang mempengaruhi perilaku dan akibatnya kurang ketidak 

mampuannya dalam berkomunikasi dengan baik, maka gaya belajar yang 

diterapkan untuk autis ketika di rumah berdasarkan hasil wawancara 

dengan rang tua anak autis yaitu dengan modelling, anak akan mengamati 

tingkah laku orang tua lalu di ikuti sedangkan untuk cara belajar anak autis 

yaitu dengan sebuah intruksi yang diberikan oleh orang tua ketika di 

rumah. Mengingat bahwa anak autis merupakan bukan penyakit kejiwaan 

                                                           
57 I.G.A.K Wardani dkk, pengantar pendidikan anak berkebutuhan khusus, 530 
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tetapi gangguan pada otak yang tidak berfungsi dengan baik maka akibat 

yang bisa dialami bagi penyandang autis yaitu dari segi belajar, 

komunikasi dan bahasa. 

Hal ini juga dikuatkan oleh teori dari Menurut Heward & Orlansky 

ciri dari anak autis yaitu jika memiliki kelainan interaksi sosial, kelainan 

komunikasi, kelainan perhatian dan perilaku yang berulang.58 Jadi bagi 

orang tua cara memberikan ilmu bagi anak autis ketika di rumah yaitu 

dengan memberikan contoh langsung (modelling) kepada anak jadi anak 

akan berinisiatif untuk mengikuti seperti apa yang dilakukan orang tua. 

Selain dari orang tua, guru juga memberikan tugas yang sama baik ketika 

di sekolah maupun tugas untuk belajar di rumah yaitu lebih menonjolkan 

tugas yang berkaitan dengan pergerakan bertujuan untuk melatih otot 

motorik halus si anak agar dapat berkembang dengan baik. Selain itu juga 

memberikan intruksi yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari seperti 

melepas sandal sebelum masuk ruangan, meletakan benda sesuai 

tempatnya, memasangkan kancing baju dan intruksi lainya. Hal ini 

dikuatkan dengan teori Andreson, Jablonski, Thomeer & Knapp yaitu 

dalam memodifikasi perilaku anak autis yaitu salah satunya dengan 

analisis tugs atau taks anlysis  yaitu strategi untuk memudahkan anak autis 

mempelajari perilaku dan berbagai keterampilan dengan mudah, konkret 

dan bertahap satu demi satu.59 Dengan cara anak melihat apa yang 

dilakukan oleh orang tua dan diberi perintah oleh guru maka secara tidak 

                                                           
58 Atmaja, penidikan dan bimbingan anak berkebutuhan khusus, 90 
59 Martini Jamaris, anak berkebutuhan khusus, 93 
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langsung mampu memodifikasi perilaku dan adaptasi pendidikan bagi 

anak autis. 

Menerapkan gaya belajar modelling kepada anak autis pada 

umumnya untuk mengasah keterampilan mereka melalui hal-hal yang 

dicontohkan oleh orang tua atau guru kepada mereka sehingga ketika 

mereka menerima informasi tersebut mereka akan mencoba untuk 

melakukannya sendiri.60 Karakteristik anak autis selain mengalami 

kelainan dalam berinteraksi sosial, mengalami gangguan berkomunikasi 

juga mengalami perilaku yang berulang yaitu anak yang terus mengulang-

ulang kegiatan yang sedang dilakukan dan kegiatan tersebut tidak berubah. 

Dalam pengulangan kegiatan bagi anak autis dikelompokan ke dalam 

beberapa jenis menurut teori Lam & Aman yang disebut dengan repetitive 

Behavior Scale-Revised atau RBS-R, yaitu:61 

a. Stereotype yaitu kegiatan pengulangan gerakan seperti melakukan 

gerakan badan dengan menggoyangkan kepala, bertepuk tangan. 

b. Compulsive behavior yaitu kegiata mengikuti peraturan seperti 

melakukan barisan rapi pada mainan. 

c. Sameness yaitu perilaku anak autis yang tidak mau untuk berubah 

seperti mempertahankan benda atau mainan tetap pada satu tempat dan 

tidak boleh berubah 

                                                           
60 Martini Jamaris, anak berkebutuhan khusus, 87 
61 Martini Jamaris, anak berkebutuhan khusus, 91-92 
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d. Ritualistic behavior kegiatan sehari-hari yang selalu sama seperti rutin 

makan makanan jenis sayuran dan tidak mau mengganti dengan menu 

lainnya. 

e. Restricted behavior kegiatan yang terbatas dan hanya terpku pada 

salah satu kegiatan tertentu yang menaruh minat untuk melakukan 

kegiatan tersebut seperti hanya menonton tv saluran tertentu yang 

menampilkan siaran tertentu. 

f. Self-injured atau disebut dengan melukai diri sendiri dan dilakukan 

secara berulang seperti membenturkan kepala berulang kali dan 

menjadi kebiasaan, hal ini hanya dilakukan oleh jenis anak autis yang 

berjenis autism sprectume disorder (ASD) yaitu anak autis yang 

mengalami gangguan keterlambatan perkembangan kognitif dan 

bahasa. Bagi anak autis tidak ada kegiatan pengulangan kegiatan 

secara spesifik akan tetapi adanya peningkatan pola perilaku yang 

berulang dan mnegalami tingkat keparahan perilaku. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka bisa disimpulkan cara belajar 

dan gaya belajar dari anak-anak berkebutuhan khusus yaitu bagi anak 

tunagrahita, anak tunarungu dan anak autis sebagai berikut: 

a. Bagi anak tunagrahita gaya belajar mereka menggunakan media 

gambar sedangkan cara belajarnya dengan menulis, mewarnai dan 

melukis. Sesuai dengan layanan pendidikan khusus anak tunagrahita 

bahwa untuk proses belajarnya anak tunagrahita membutuhkan media 

belajar yang konkret untuk mempermudah bagi anak memahami apa 
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yang sedang dipelajari. Media gambar merupakan bentuk model 

pembelajaran dengan menyajikan gambar sebagai bentuk informasi 

untuk mempermudah dalam tahap pemahaman. 

b. Bagi anak tunarungu gaya belajarnya dengan media visual dan cara 

belajar anak tunarungu yaitu membaca gerakan isyarat dari orang tua 

dan guru juga menulis huruf abjad, kegiatan belajar bagi anak 

tunarungu yang diprioritaskan oleh guru yaitu pembelajaran bahasa 

isyarat. Bahasa isyarat merupakan bahasa non verbal yang melibatkan 

gerakan anggota tubuh seperti gerakan bibir, tangan, lengan dan 

anggota tubuh lainnya. Bahasa isyarat merupakan bahasa isyarat yang 

sudah diakui di banyak negara dan bagi setiap negara pemaknaan 

bahasa isyarat tentu berbeda. Bahasa isyarat yang sudah dikenal secara 

umum yaitu bahasa isyarat dari negara Amerika Serikat dan Inggris 

yaitu ( american sign language dan  British sign language), sedangkan 

untuk negara Indonesia sendiri juga sudah mempunyai bahasa isyarat 

yang sudah digunakan oleh banyak komunitas tunarungu sebagai 

bahasa komunikasi mereka yaitu BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia) 

sedangkan untuk SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) merupakan 

bukan bahasa isyarat yang digunakan oleh komunitas tunarungu, 

sehingga apa yang disampaikan dari bahasa isyarat BISINDO dan SIBI 

tentu berbeda baik dari segi gerakan peraga tangan maupun maknanya.  

c. Bagi anak autis Cara belajarnya yaitu dengan sebuah intruksi atau 

perintah yang diberikan oleh guru dan orang tua sedangkan gaya 
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belajarnya dengan modelling. Bagai anak autis gaya belajar dengan 

menangkap informasi disekitarnya sehingga cara yang bisa dipraktikan 

oleh anak yaitu dengan sebuah intruksi yang diberikan untuk 

melaksanakan perintah tersebut karena sudah menangkap informasi 

bagaimana ia memperhatikan cara lingkungan sekitarnya bekerja. 

Anak autis sering mengalami kesulitan dan pemahaman terhadap 

informasi secara verbal tetapi anak autis mudah menangkap informasi 

secara visual, sesuai dengan intruksi yang dicontohkan oleh orang tua 

maka cara belajar anak autis dengan intruksi melalui informasi secara 

visual akan mempermudah anak untuk belajar dari lingkungan sekitar. 

Bagi anak autis cenderung mudah untuk menerima kemudian 

menghafal informasi yang diberikan namun tidak memahami makna 

dari infromasi yang diberikan. Anak autis memiliki gaya belajar 

melaui media visual (modelling) dengan cara belajar melalui intruksi 

informasi yang diberikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran 

Orang Tua Dalam Pendampingan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Selama 

Masa Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di SLB PGRI Desa Kebondalem 

Kabupaten Banyuwangi” berdasarkan hasil wawancara dengan para orang tua 

dari anak berkebutuhan khusus tunagrahita, tunarungu dan autis maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran orang tua dalam menjalankan peran sebagai pendamping 

anak berkebutuhan khusus (ABK) selama masa pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) yaitu: Orang tua menjalankan tugas sebagai pendamping, pengawas, 

dan menjadi motivator belajar anak berkebutuhan khusus selama masa 

pembelajaran dilakukan di rumah. 

2. Bagaimana cara anak berkebutuhan khusus (ABK) belajar di rumah 

selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) yaitu: 

a. Cara belajar anak tunagrahita yaitu menulis angka dan huruf, 

mewarnai gambar, melukis sedangkan gaya belajar ketika di rumah 

dengan menggunakan  media gambar  

b. Cara belajar membaca hasil peraga orang tua dan menulis, sedangkan 

gaya belajar ketika di rumah yaitu dengan gaya belajar secara visual 

(peraga bahasa non verbal). 
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c. Cara belajar anak autis belajar di rumah yaitu dengan intruksi dari 

orang tua sedangkan gaya belajar dengan mengikuti (modelling).   

B. Saran  

1. Orang tua anak berkebutuhan khusus  

Dapat lebih memberikan waktu terbaiknya untuk anak 

berkebutuhan khusus  selama pembeajaran dilakukan di rumah. 

Memberikan pengawasan lebih ekstra, memberikan motivasi kepada anak 

yang tidak berlebihan sehingga menimbulkan kesan mengiktui segala 

kemauan anak. 

2. Guru pembimbing siswa berkebutuhan khusus  

Dapat lebih memberikan arahan untuk siswa ketika belajar 

dilakukan dari rumah agar siswa mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan baik meskipun guru belum mendapat hasil belajar siswa 

dengan maksimal dan memberikan tugas yang disesuaikan dengan 

kemampuan siswa berkebutuhan khusus. 
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MATRIK PENELITIAN 
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variabel 
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penelitian 
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analisis data 
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Pembelajar
an jarak 
jauh (PJJ) 

Menjalankan 
status peran 
orag tua 
selama 
pembelajaran 
jarak jauh  
 
Pengawasan, 
pendampinga
n dan 
motivator. 
 
 
 
 
 
Macam-
macam anak 
berkebutuhan 
khusus 
 
 
Belajar 
online dan 
offline  

1. Peran ganda orangtua ( 
pendidik & ayah dan 
ibu) 

 
 
 
 

Orang tua memberikan 
perhatian dan 
memperhatikan kebutuhan 
anak selama belajar di 
rumah 
 

 
 

 
Anak tunagrahita, anak 
tunarungu dan anak autis 

 
 
 

 
Kunjungan ke rumah 
masing-masing siswa, 
kegiatan belajar tatap muka 
di sekolah. 

Data primer  
1. Orangtua  

 
Data sekunder  
1. Guru 

pendamping 
dan 
pembimbing  

2. Observasi  
3. Wawancara  
4. Dokumentasi  
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Pendekatan 
metode 
kualitatif  

 
2. Penentuan 

subyek ( 
purposive 
sampling) 

 
3. Metode 

pengumpulan 
data (observasi, 
wawancara dan 
dokumentasi) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Teknik analisis 
data Miles and 
Huberman 
(reduksi data, 
penyajian data 
dan 
kesimpulan) 

Bagaimana orang 
tua menjalankan 
peran sebagai 
pendamping 
belajar anak 
berkebutuhan 
khusus (ABK) 
selama masa 
pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) 
 
 
Bagaimana cara 
anak 
berkebutuhan 
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belajar di rumah 
selama masa 
pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) 
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PEDOMAN WAWANCARA  

A. WAWANCARA ORANG TUA  
1. Selama masa pembelajaran jarak jauh (PJJ) apa peran orang tua 

terhadap pembelajaran anak? 

2. Bagaimana orang tua menjalankan dan membagi tugas dari peran 

ganda sebagai orang tua dan sebagai guru ketika pembelajaran jarak 

jauh? 

3. Apakah orang tua mengalami kesulitan dalam mendampingi anak  

ketika proses belajar selama pembelajaran jarak jauh? 

4. Bagaimana cara belajar anak ketika di rumah? 

5. Gaya belajar seperti apa yang dilakukan anak ketika pembelajaran 

jarak jauh? 

B. WAWANCARA GURU PEMBIMBING SISWA  
1. Bagaimana peran guru ketika siswa berkebutuhan khusus 

melaksanakan kegiatan belajar di rumah? 

2. Bagaimana cara guru memberikan tugas sekolah ke siswa 

berkebutuhan khusus? 

3. Bagaiamana tanggapan guru terhadap hasil belajar siswa berkebutuhan 

khusus ketika di rumah? 

4. Menurut pandangan guru lebih efektif belajar di sekolah atau di 

rumah? 

5. Apakah ada solusi untuk mengurangi ketidak efektifan belajar siswa 

berkebutuhan khusus selama belajar di rumah? 
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Transkip Wawancara  

Wawancara bersama orang tua anak tunagrahita  

a. bagaimana peran orang tua selama masa pembelajaran jarak jauh, yaitu: 

“uangel, tapi ben dinten les. lek dibelajari ibuk e angel, kadang-kadang 
kulo tuweni tapi tole ne mboten purun. Mboten enten paksaan, sak karepe, 
lek dipaksa malah boten purun lek boten sekarepe”  
(sulit, tapi setiap hari les. Jika diajari ibu langsung sulit, tidak mau, 
kadang-kadanng ketika belajar les ditunggu tetapi si anak tidak mau. 
Tidak ada paksaan sesuka hatinya, jika dipaksa malah tidak akan belajar) 

  Menjalankan peran sebagai orang tua dalam memenuhi hak pendidikan anak 

berkebutuhan khusus selama masa pembelajaran jarak jauh dengan cara memberikan 

keluasan dalam memilih bagaimana cara anak belajar dengan pilihannya sendiri, orang tua 

tidak akan memaksakan keinginan anak untuk selalu belajar di rumah.  

b. Melakukan kegiatan belajar dari rumah membuat orang tua memiliki peran 

ganda sekaligus yaitu sebagai orang tua dan juga sebagai pendidik pengganti 

guru, dengan begitu orang tua tetap menjalankan perannya dengan baik untuk 

memenuhi hak anak, jawaban beliau yaitu: 

“soal  e kulo ben dinten teng saben terus jeneng e wong negal nggeh. Jam 
11 mpun bangun siapne baju terus mandi terus macak ngoten niku teng 
nggen rencang e”  
(soalnya saya setiap hari di sawah namnya juga berkebun ya. Jam 11 sudah 
bangun dan sudah saya siapkan pakian untuk ganti baju kemudia anak 
main-main sama temannya) 

 
 Orang tua menjalankan peran yaitu sebagai orang tua dan sebagai pendidik untuk 

anak berkebutuhan khusus. Menjadi orang tua yang memenuhi segala kebutuhan anak dalam 

kehidupan sehari-hari sedangkan menjalankan peran pendidik untuk mendampingi anak 

belajar baik ketika belajar di rumah maupun di tempat les.  
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c. Menjalankan peran ganda selama pembelajaran masa darurat Covid-19 bagi 

orang tua pasti mengalami hal sulit dalam mendampingi anak setiap kali 

melakukan kegiatan belajar di rumah sesuai dengan penuturan beliau: 

“yo diwarahi ibuk e mboten pati purun, purune les,  kui mau- sinau dewe 
dua dua terus empat-empat terus lek marai les”  
(ya kalau diajari ibuknya sendiri tidak mau, maunya belajar les, terus 
belajar sendiri dua dua terus mepat empat terus seperti yang diajarkan di 
tempat les) 

Menjalankan peran ganda sekaligus di waktu yang sama dengan durasi waktu yang 

lama merupakan hal yang tidak mudah dilakukan begitu saja tanpa mengalami kesulitan, bagi 

setiap orang tua pasti mempunyai kesulitan masing-masing dalam menjalankan peran ganda 

sekaligus, dengan mendapat kesulitan maka orang tua berinisiatif mecari jalan keluar untuk 

mengurangi kesulitan tersebut.  

Wawancara bersama orang tua anak tunarungu  

a. bagaimana peran orang tua selama masa pembelajaran jarak jauh, yaitu:  

“tumut. kulo mendet soal teng mriki nggeh kulo kiambak lek lintune kan 
saget. Mboten tumut jane lek enten gurune seng celak kulo lesi, kadang 
nggeh mumet lek mboten paham”.1 
(Ikut mendampingi, saya mengambil tugas soal ke sekolah saya sendiri 
karena yang lainya bisa melalui online. Tidak les, tapi sebenarnya jika ada 
guru yang dekat rumah saya leskan, kadang juga pusing sendiri jika tidak 
paham materinya) 
 

 Orang tua anak tunarungu dalam menjalankan peran sebagai orang tua selama masa 

pembelajaran jarak jauh selama pandemi yaitu dengan mendukung pembelajaran anak dengan 

mengambil lembar kerja siswa di sekolah hal ini disebabkan orang tua mengalami kesulitan 

dalam penggunaan smartphone untuk menunjang mempermudah mendapatkan lembar kerja 

siswa secara online. Menjadi pendidik utama bagi anak karena di lingkungan rumah tidak ada 

tempat les sebagai jam belajar tambahan anak selama kegiatan belajar dilakukan di rumah.  

 
                                                           
1 Nuning Sulastri, orang tua anak tunarungu, 28 Juni 2021 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

sehingga orang tua mengeluhkan dan mengadu kepada guru untuk memepermudah tugas 

yang diberikan. 

Wawancara dengan orang tua anak autis 

a. orang tua untuk menjalankan peran sebagai pendamping belajar anak 
selama pembelajaran dilakukan dari rumah peran yang dilakukan yaitu 
dengan: 

“selalu mengawasi perkembangan anak” 
 

Orang tua anak autis yang berbeda dengan orang tua lainnya karena usia yang masih 

mudah maka pola pendampingan yang diberikan tentunya lebih intens karena lebih 

memprioritaskan kegiatan anak sehari-hari.  

 
b. Selama masa pembelajaran jarak jauh diterapkan orang tua menjalankan 

peran ganda yaitu sebagai orang tua dan juga sebagai pendidik pengganti 
guru untuk anak ketika belajar di rumah, dengan melakukan: 

“kalau aku berbagi sama ayah Ezi, jadi sama-sama berperan untuk 
mengawasi dan menjaga anak apalagi kasih ngerti dia untuk belajar” 
 

Menjalankan peran ganda selama masa pembelajaran dilakukan di rumah orang tua 

anak autis mempunyai tugas yang dijalnakn yaitu dengan membagi tugas peran memenuhi 

kewajiban kepada anak.  

c. Tidak menutup kemungkinan bahwa selama menjalankan peran ganda 
selama masa pembelajaran jarak jauh orang tua tidak mengalami 
kesulitan, pasti banyak orang tau yang mengalami kesulitan dalam 
mendampingi anak  

“banyak kesulitan, kudu telaten ngadepi (harus telaten menghadapi) 
apalagi anak yang spesial” 

 

Orang tua anak autis memahami betul bahwa kesulitan dalam menjalankan peran ganda 

itu pasti ada dan cara orang tua menjalankan peran tersebut harus dengan penuh kesabaran 

dan ketelatenan.  
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foto proses belajar anak tunagrahita bersama  

guru pembimbing  

Foto 1 bersama orang tua & anak tunagrahita 

 

 

wawancara dengan ibu Siti Aminah  orang tua 

dari anak tunagrahita  
foto bersama orang tua dan anak tuna 

grahita 

foto anak tunagrahita proses belajar 

membaca 
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kegiatan belajar mengulang bahasa isyarat bersama 2 siswa tunarungu (Lingga & Viki) 

foto 2  anak tunarungu 

 

 

 

 

 

 

 

 

  foto 3 anak autis 

 

 

 

 

 

 

foto 4 bersama guru siswa tunagrahita B. Ning Kasianik, S,Pd 

 

belajar memasang jepitan melatih motorik 

bersama siswa autis  
anak autis belajar menempel gambar 
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foto 5 bersama guru siswa autis B. Hayu Fatwaning Saputri, S.Psi 

 

Plang SLB PGRI BANGOREJO Terletak di pinggir jalan raya sebelum memasuki 
gang sekolah  
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